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Teacher is one of the crucial factors in learning; regardless how ideal the 
curriculum is, without any support of teachers’ capability to implement the 
curriculum, it would not achieve the assigned educational goals. Teachers who devote 
themselves in areas categorized as 3T (Outermost, Frontier, and Underdeveloped) 
require concerns from the government. The study aims to explain (1) How the 
provision of special allowances of remote areas to the junior high school teachers in 
the District of Northern Liukang Tupabbiring of Pangkep Regency, (2) How the 
performance of junior high school teachers in the District of Northern Liukang 
Tupabbiring of Pangkep Regency, (3) What impacts of providing special allowances 
of remote areas on the improvement of junior high school teachers’ performance in 
the District of Northern Liukang Tupabbiring of Pangkep Regency. 
The study was a field research situated in junior high schools in the District of 
Northern Liukang Tupabbiring of Pangkep Regency. The research subjects were 
junior high school teachers in the District of Northern Liukang Tupabbiring of 
Pangkep Regency. Interview, observation, and documentation were utilized in 
collecting the data which then verified by reducing the data, presenting them, and 
drawing conclusions. The study employed a multidisciplinary approach using 
qualitative data analysis consisting of three stages: (1) pre-field, (2) field work, (3) 
analysis. 
The results revealed that the provision of special allowances of remote areas 
to the junior high school teachers in the District of Northern Liukang Tupabbiring of 
Pangkep Regency was still not evenly distributed. Most of the teachers, however, had 
got the allowances, while the junior high school teachers’ performance in the District 
of Northern Liukang Tupabbiring of Pangkep Regency needed to be improved, and 
after giving the allowance, they were motivated to develop themselves and their 
performance as teachers in remote areas. The impacts of providing special allowances 
of remote areas in improving the junior high school teachers’ performance in the 
District of Northern Liukang Tupabbiring of Pangkep Regency were as an additional 
income to overcome the difficulties of life for serving in remote areas, to boost the 
teachers' welfare in remote areas, so the quality of education in remote areas could 
compete with the education in urban areas. 
The implications of this study were teachers expected that there were 
equitable distribution to all teachers who were entitled to special allowances in 
remote areas, as well as providing them with the ease of continuing education to 
improve their competence in order to become creative and insightful teachers. 
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Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran, 
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka kurikulum tersebut tidak akan mencapai 
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Guru yang mengabdikan diri di daerah 
yang termasuk dalam kategori 3 T (Terluar, Terdepan dan Tertinggal) perlu 
mendapat perhatian dari pemerintah. Sehigga dalam penelitian ini bertujuan 
menjelaskan (1) Bagaimana pemberian tunjangan khusus daerah terpencil kepada 
guru-guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep, (2) 
Bagaimana kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 
Pangkep, (3) Bagaimana dampak pemberian tunjangan khusus daerah terpencil 
dalam perbaikan kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang berlokasi 
di SMP dalam wilayah Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep . 
Subjek penelitian terdiri atas guru-guru SMP di Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep. Adapun metode pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data diverifikasi dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  Pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan multidisipliner dengan menggunakan analisis data kualitatif  yang 
meliputi tiga tahap: (1) pra-lapangan, (2) pekerjaan lapangan, (3) analisis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tunjangan khusus daerah 
terpencil kepada guru-guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep masih belum merata. Tetapi sebagian besar guru sudah pernah 
mendapatkan tunjangan, adapun kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep perlu ditingkatkan, dan setelah pemberian 
tunjangan menjadi motivasi untuk mengembangkan diri dan kinerjanya sebagai guru 
di daerah terpencil. Dampak pemberian tunjangan khusus daerah terpencil dalam 
meningkatkan kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep adalah sebagai tambahan penghasilan untuk mengatasi kesulitan 
hidup selama bertugas di daerah terpencil, mendorong peningkatan kesejahteraan 
guru daerah terpencil, sehingga kualitas pendidikan di daerah terpencil mampu 





Implikasi penelitian ini, guru mengharapkan adanya pemerataan bagi semua 
guru yang berhak mendapatkan tunjangan khusus di daerah terpencil dan guru 
diberikan kemudahan melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan kompetensinya 




TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
 alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 ba b be ب
 ta t te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik dibawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik dibawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik dibawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
x 
 
 gain g ge غ
 fa f ef ف
1 2 3 4 
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
ـه  ha h ha 
 hamzah ’ apostrof ء
 ya y ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 



















a a  َا 
 kasrah 
 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i   ـَى 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 








alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 





5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
ى  )  .(<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ,(ـــــ 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Q.S. …(…): 2 = Quran, Surah …, ayat 2 
HR =   Hadis Riwayat 
SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional 
RI = Republik Indonesia 
UUD =  Undang-Undang Dasar 
PP = Peraturan Pemerintah 
UU = Undang-Undang 
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
CTL = Contextual Teaching Learning 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
MENPAN-RB = Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi 
IT =  Informasi dan Teknologi 
KDPDTT = Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi 
BLT = Batas Laut Teritorial 
BLK = Batas Laut Kontinental 
ZEE = Zona Ekonomi Ekslusif 
xiii 
 
PGRI = Persatuan Guru Republik Indonesia 
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
MKKS = Musyawarah Kerja Kepala Sekolah 
PNS = Pegawai Negeri Sipil 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
SM3T = Sarjana Mendidik di daerah Terluar, Terdepan, Tertinggal 
SMA = Sekolah Menengah Atas 
SDN = Sekolah Dasar Negeri 
ULTRA PRIMA = Unggul, Terampil dan Berkepribadian Matang 
UIN = Universitas Islam Negeri 
SWOT = Strength, Weakness, Opportunities, Threats 
APBN = Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
P2TK = Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidkan 
DPR = Dewan Perwakilan Rakyat 
DAU = Dana Alokasi Umum 
NUPTK = Nomor Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
GBHN = Garis-garis Besar Haluan Negara 
AIBEP = Australia Indonesia Basic Education Program 
AUSAID = Australian Agency for International Development 
KTU = Kepala Tata Usaha 
UKS = Unit Kesehatan Sekolah 
DAPODIK = Data Pokok Pendidikan 
SDM = Sumber Daya Manusia 












A. Latar  Belakang  Masalah 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran, 
bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka kurikulum tersebut tidak akan mencapai 
tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Dalam ruang lingkup persekolahan, guru 
menjadi figur sentral dari segala upaya pembaruan pendidikan.  
Guru adalah tumpuan harapan untuk mewujudkan agenda-agenda pendidikan 
nasional, utamanya dalam hal peningkatan mutu dan relevansi, pemerataan dan 
perluasan kesempatan, dan peningkatan efisiensi.1 Apabila kinerja keseluruhan 
komponen sekolah, peserta didik dan bahkan pendidikan secara nasional kurang 
memuaskan, seringkali masyarakat menjadikan guru sebagai sasaran yang dianggap 
paling bertanggung jawab. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dikemukakan bahwa : 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.2 
Sebagai figur sentral dalam pendidikan, guru yang profesional adalah guru 
yang memiliki seperangkat kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) 
                                                             
1Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi, dan Aplikasinya Dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Indonesia (Cet. II; Rajawali Pers: Jakarta, 2013), h. 61. 
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 5. 
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yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 
91), yang menyatakan bahwa : Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan kompetensi.3  Empat jenis kompetensi ini adalah 
persyaratan dasar sehingga seseorang layak untuk mengemban amanah sebagai 
pendidik. 
Keberhasilan mereka dalam menjalankan fungsinya dipengaruhi oleh 
kemampuan profesional, sikap dan orientasi; kesejahteraan, dan fasilitas serta 
komitmen terhadap visi dan misi.4 Faktor kesejahteraan yang tidak merata 
dikalangan guru seringkali menjadi penyebab terhadap lambatnya pencapaian kinerja 
guru, utamanya menyangkut pemerataan kesejahteraan antara guru yang 
mengabdikan diri di daerah terpencil dengan guru yang mengajar di daerah 
perkotaan. 
Begitu besarnya perhatian Islam terhadap pendidikan, hingga Islam 
mewajibkan setiap pemeluknya tidak hanya menuntut ilmu tapi juga mengajarkan 
pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sesuai dengan 
fungsi pendidikan nasional untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                             
3Ali Mudlofir, Pendidik Profesional : Konsep, Strategi, dan Aplikasinya Dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Indonesia., h. 75. 
4Ahmad Baedowi, Calak Edu Esai-esai Pendidikan 2012-2014 (Cet. I; Jakarta; PT. Pustaka 
Alvabet, 2015), h. 19. 
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berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut menjadi 
tanggung jawab kita bersama bukan hanya guru semata tetapi juga pemerintah dan 
masyarakat. 
Metode pembelajaran yang baik akan menghasilkan output pengajaran yang 
baik pula. al-Quran menggambarkan secara jelas bagaimana seharusnya konsepsi 
pembelajaran yang baik dibangun bermula dari metodologi guru dalam mengajar, 
seperti yang tercantum dalam QS. al-Nahl/16:125 berikut ini: 
                                    
                     
Terjemahnya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.5 
Guru sebagai figur sentral pendidikan menjadi ujung tombak dari 
keberhasilan pendidikan, guru yang notabene sebagai manusia biasa juga memiliki 
berbagai kebutuhan hidup sehari-hari yang semestinya terpenuhi, dibutuhkan 
keseimbangan antara hak untuk mendapatkan kesejahteraan dan kewajiban untuk 
menunaikan tugas pokoknya sebagai pengajar di sekolah. Kualitas dan kuantitas 
pengajaran bisa dituntut agar dipenuhi oleh guru yang bersangkutan sepanjang 
mereka juga mendapatkan hak kesejahteraan yang layak untuk memenuhi hajat 
hidup dirinya dan keluarganya. 
 
                                                             
5Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya. Edisi Revisi (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, 2006), h. 281. 
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Fenomena guru yang mengabdikan diri di daerah yang termasuk dalam 
kategori 3 T (Terluar, Terbelakang dan Terpencil) akhir-akhir ini sering menjadi 
sorotan publik, baik di media cetak maupun media elektronik. Mereka yang 
mengabdikan dirinya di daerah terpencil selama ini kurang mendapatkan perhatian 
yang layak dari pemerintah, bahkan cenderung diabaikan dan terlupakan. Hak-hak 
sebagai guru yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan rumah dinas yang layak, 
alat transportasi yang aman dan tunjangan khusus daerah terpencil selama ini belum 
merata dinikmati oleh semua guru. 
Secara umum terdapat beberapa problematika pendidikan yang terjadi di 
daerah terpencil, diantaranya adalah; sulitnya penempatan tenaga pendidik yang 
bersedia mengabdikan diri di daerah terpencil, keterbatasan biaya pendidikan untuk 
menunjang kelengkapan sarana pembelajaran, sarana pendidikan yang masih jauh 
dari standar kelayakan, akses informasi dan komunikasi yang sangat terbatas. 
Tuntutan kurikulum nasional yang mewajibkan pelaksanaan waktu pembelajarn 
secara maksimal seringkali masih terkendala dengan kondisi ketersediaan tenaga 
pendidik yang minim untuk melaksanakan proses pembelajaran.   
Di berbagai wilayah terpencil atau perbatasan, jumlah tenaga guru di setiap 
sekolah semakin berkurang. Tetapi pada kawasan kota dan pinggiran kota, jumlah 
guru yang ada tidak sebanding dengan beban mengajarnya. Jika di wilayah terpencil 
dan perbatasan memiliki jumlah guru sedikit sehingga mereka memiliki beban kerja 
yang tinggi, maka sebaliknya di kawasan kota dan atau pinggiran kota memiliki 
jumlah guru yang relatif banyak tetapi beban kerja sedikit.6 
 
                                                             
6Onisimus Amtu, Membenahi Pendidikan di Wilayah Kepulauan. (Cet. I; Bandung: CV. 
Alfabeta, 2014), h. 26. 
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Terkhusus di wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkep, terdapat 4 (empat) 
kecamatan yang berstatus sebagai daerah kepulauan dan terpencil, yaitu Kecamatan 
Liukang Tupabbiring, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kecamatan Liukang 
Kalmas, dan Kecamatan Liukang Tangayya. Keempat kecamatan ini memiliki 
puluhan pulau yang diantaranya ada yang berpenghuni dan adapula yang belum di 
huni oleh manusia. 
Kebijakan pemberian tunjangan khusus daerah terpencil bagi guru yang 
diberikan berdasarkan landasan hukum Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 
Tentang Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, 
serta Tunjangan Kehormatan Professor yang kemudian dijabarkan secara teknis 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2012. Yang 
berjumlah satu kali gaji pokok bagi PNS dipotong pajak PPh dan bagi guru Non PNS 
jumlahnya ditentukan sebesar Rp. 1.500.000/bulan. 
Pemberian tunjangan khusus tersebut diharapkan menjadi suplemen yang 
mendorong agar guru-guru yang bertugas di daerah terpencil terpenuhi hak 
kesejahteraannya dan berusaha sebaik mungkin untuk meningkatkan efektifitas 
kinerjanya, utamanya pada aspek kuantitas pengajaran dan juga kualitas pengajaran.  
Pada kenyataannya, dari berbagai kondisi yang penulis saksikan di lapangan, 
ditambah dengan beberapa informasi yang beredar terkait distribusi tunjangan 
khusus terpencil bagi guru-guru SMP di wilayah Kecamatan Liukang Tupabbiring 
Utara masih terdapat berbagai masalah. Di antaranya adalah tidak meratanya 
distribusi tunjangan khusus tersebut, pola rekrutment penerima tunjangan khusus 
yang masih sering menimbulkan polemik, adanya kesenjangan yang terjadi antara 
penerima dan yang tidak menerima, dampak pemberian tunjangan khusus terhadap 
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perbaikan disiplin kerja guru dan kondisi etos kerja guru yang menerima dana 
tunjangan khusus terpencil tersebut. 
Selain faktor alam dan keterbatasan transportasi yang dialami oleh tenaga 
pendidik di daerah kepulauan, terdapat faktor lain yang menjadi kendala dalam 
peningkatan mutu pendidikan di daerah kepulauan, yaitu 1) Kurangnya kedisiplinan 
tenaga pendidik, yang mengakibatkan proses belajar mengajar tidak maksimal 
dilaksanakan setiap harinya. 2) kurangnya motivasi kerja tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan, hal ini sangat mempengaruhi impelementasi program sekolah yang 
telah dicanangkan dalam satu tahun pelajaran. 3)  Kurangnya komitmen tenaga 
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga kompetensinya untuk 
mencapai mutu pendidikan yang lebih baik. 
Dengan landasan tersebut penulis mengemukakan judul penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana “Pemberian Tunjangan khusus Daerah Terpencil Untuk 
Perbaikan Kinerja Guru SMP Di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkajene Dan Kepulauan” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dalam memahami variabel  
penelitian ini, maka perlu didefinisikan secara operasional judul tesis ini, maka akan 
dijelaskan secara rinci istilah-istilah yang ada dalam judul ini. Selain itu, untuk 
menghindari salah penafsiran terhadap permasalahan yang ada maka perlu dijelaskan  






1. Pemberian tunjangan khusus 
Tunjangan khusus menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sokongan, 
bantuan, tambahan gaji sebagai bantuan.7 Dengan kata lain, tunjangan khusus dapat 
berarti sebagai tambahan pendapatan diluar dari gaji pokok yang diperoleh sesuai 
dengan beban kerja dan resiko kerja.  
Dalam pengertian lain, tunjangan khusus daerah terpencil adalah tunjangan 
khusus khusus yang diberikan kepada guru sebagai kompensasi atas kesulitan hidup 
yang dihadapi dalam melaksanakan tugas di daerah khusus.8 
2. Kinerja guru 
Whitmore secara sederhana mengemukakan bahwa kinerja adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Pengertian ini menurut 
whitmore merupakan pengertian yang menuntut kebutuhan paling minim untuk 
berhasil.9 Berdasarkan pandangan whitmore tersebut, kinerja menuntut 
pengekspresian potensi seseorang , dan disertai rasa tanggung jawab atau 
kepemilikan yang menyeluruh terhadap pekerjaan yang ditekuninya.  
Pandangan lain dikemukakan King, yang menjelaskan kinerja adalah aktifitas 
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Mengacu 
pada pandangan ini, dapat diinterpretasikan bahwa kinerja seseorang dapat 
dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Misalnya sebagai 
seorang guru, tugas rutinnya adalah melaksanakan proses belajar mengajar di 
                                                             
7W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Cet. V; PN. Balai Pustaka: 
Jakarta, 1976), h. 1107. 
8Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjangan khusus 
Khusus Jenjang Pendidikan Dasar (Jakarta: Direktur Pembinaan PTK Diknas, 2015). h. 8. 
9Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya. (Cet II;  PT. 
Bumi Aksara: Jakarta, 2014), h. 60. 
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sekolah. Hasil yang dicapai secara optimal dari tugas mengajar itu merupakan 
kinerja guru.10 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis dapat merumuskan pokok-
pokok pikiran terkait makna judul penelitian ini yaitu; pemberian tunjangan khusus 
khusus adalah tambahan gaji atau bantuan yang berupa tambahan penghasilan diluar 
gaji pokok yang diberikan kepada guru yang bertugas di daerah terpencil untuk 
menopang kesulitan hidup yang dihadapi selama bertugas di daerah terpencil.  
Pemberian tunjangan khusus tersebut dimaksudkan sebagai bantuan pihak 
pemerintah agar guru yang bertugas di daerah terpencil termotivasi semangatnya 
untuk memperbaiki kinerjanya, utamanya terkait dengan disiplin kerja dan sikap 
tanggungjawab terhadap kelancaran proses belajar mengajar, serta mengupayakan 
secara terus menerus peningkatan kualitas pembelajaran demi mengangkat derajat 
pendidikan masyarakat yang berdomisili di daerah terpencil. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka ditentukan 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana pemberian tunjangan khusus daerah terpencil 
untuk perbaikan kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 
Pangkep”.  Dan dirumuskan dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pemberian tunjangan khusus daerah terpencil kepada 
guru-guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep? 
2. Bagaimana kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara 
Kabupaten Pangkep? 
                                                             
10Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo. Teori Kinerja dan Pengukurannya., h. 61. 
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3. Bagaimana dampak pemberian tunjangan khusus daerah terpencil dalam 
perbaikan kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
Kabupaten Pangkep? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang membahas tentang pemberian tunjangan khusus daerah 
terpencil dalam perbaikan kinerja guru sebenarnya masih sangat terbatas, hal 
tersebut diakibatkan karena masih belum banyak yang mengangkat problem 
menyangkut tentang tunjangan khusus daerah terpencil dalam wacana ilmiah para 
akademisi dan pelaku pendidikan.  Secara nasional, perhatian masyarakat tentang 
nasib guru-guru yang mengajar didaerah terpencil baru mengemuka sejak adanya 
program yang dimotori oleh Bapak Anis Baswedan, saat itu masih menjabat sebagai 
Rektor Universitas Paramadina dengan mendirikan Yayasan Indonesia Mengajar 
pada Tahun 2010. 
Yayasan Indonesia Mengajar merekrut relawan pengajar yang berasal dari 
mahasiswa dan masyarakat umum yang bersedia bertugas penempatan di daerah 
terpencil selama kurang lebih setahun di sekolah dasar yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Para relawan tersebut menebar inspirasi dan berbagi pengetahuan dengan 
anak-anak usia sekolah yang menetap di daerah terpencil, mendorong anak-anak 
tersebut agar bisa memiliki pendidikan yang layak dan meraih cita-cita dimasa 
depan. 
Pada tahun 2011 dicanangkan program SM3T (Sarjana Mendidik di daerah 
Terluar, Terdepan dan Tertinggal) yang diinisiasi oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional dengan menggandeng beberapa Universitas untuk melatih dan 
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mempersiapkan tenaga pendidik yang akan bertugas di daerah 3 T (terluar, terdepan, 
tertinggal).  
Hasil penelusuran penulis, belum ada penelitian yang khusus mengangkat 
permasalahan tunjangan khusus daerah terpencil terhadap guru di wilayah 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Hal tersebut menambah keyakinan penulis 
bahwa penelitian ini cukup penting dilakukan untuk mengetahui sejauhmana dampak 
pemberian tunjangan khusus daerah terpencil dalam perbaikan kinerja guru, dan 
perbaikan mutu pendidikan secara umum. 
Terdapat beberapa literatur yang dimuat dalam e-jurnal pendidikan, yang 
berkatan dengan penelitian pendidikan di daerah terpencil di antaranya adalah hasil 
penelitian yang dikemukakan oleh Agustin Hasdianty. Implementasi tunjangan 
khusus daerah terpencil yang dilakukan terhadap guru-guru di SDN 20 
Kendawangan Kabupaten Ketapang berimplikasi positif pada peningkatan mutu 
pendidikan. Kerjasama segenap pihak sekolah telah berhasil merumuskan visi yaitu 
ULTRA PRIMA (Unggul, terampil dan berkepribadian matang), adanya pemberian 
tambahan penghasilan kepada guru dalam bentuk tunjangan khusus khusus daerah 
terpencil telah memacu kreatifitas, motivasi kerja dan disiplin kerja guru-guru di 
SDN 20 Kendawangan.11 Penelitian yang dilakukan oleh Agustin Hasdianty lebih 
dominan pada upaya untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan kebijakan 
pemberian tunjangan khusus kepada guru-guru SDN 20 Kendawangan.  
Penelitian oleh Pranawa, Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala 
Sekolah, dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja Guru SMP dan SMA Negeri di 
                                                             
11Agustin Hasdianty, Implementasi Tunjangan khusus Khusus Daerah Terpencil dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Vol 2, no. 11 (November 
2013): h. 17. 
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Kabupaten Banjarnegara Tahun 2010 (Thesis Magister Manajemen Universitas 
Jenderal Soedirman Purwokerto) yang dilakukan di SMP dan SMA Negeri di 
kabupaten Banjarnegara, dengan hasil penelitian; 1) Kepemimpinan 
transformasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 2) 
Kepemimpinan transaksional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
guru. Dengan demikian dapat dikatakan adanya pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan operasional di sekolah.12 
Dalam penelitian ini, adanya dua jenis kepemimpinan yaitu transformasional dan 
transaksional mempengaruhi secara signifikan peningkatan kinerja guru, 
perbandingan antara dua corak kepemimpinan ini turut berperan dalam menciptakan 
suasana kerja di lingkungan guru-guru SMP dan SMA yang tersebar di Kabupaten 
Banjarnegara.  
Penelitian Wahyudi (2012) dari Universitas 17 Agustus 1945 Semarang 
Program Magister Administrasi dengan tesis berjudul Pengaruh Kinerja Guru dan 
Harmonisasi Keluarga terhadap Kedisiplinan Belajar Pada Peserta didik Kelas VI SD 
Negeri se Gugus Gajah Mada Kecamatan Singorojo Kabupaten Kendal. 
mengemukakan bahwa peserta didik adalah subjek didik yang harus dikembangkan 
potensinya agar menjadi manusia yang berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara. Dalam mencapai tingkat kelulusan yang diharapkan maka peserta didik 
harus rajin belajar. Untuk rajin belajar diperlukan sikap disiplin, dan disiplin dapat 
terbentuk dari dalam diri sendiri maupun pengaruh dari luar hingga seorang peserta 
didik mencapai keberhasilan. Di antara faktor penunjang keberhasilan tersebut 
adalah guru dan keluarga. 
                                                             
12Pranawa, “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Guru SMP dan SMA Negeri di Kabupaten Banjarnegara” (Tesis tidak 
diterbitkan, Pascasarjana Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto, 2010).  
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Guru merupakan sumber daya yang menentukan keberhasilan pendidikan di 
sekolah, karena guru langsung berinteraksi dengan para peserta didik yang memiliki 
empat kompetensi. Selain faktor guru, keberhasilan dalam kedisiplinan peserta didik 
dalam belajar juga dipengaruhi oleh harmonisasi keluarga yang saling menghargai, 
memberi dan menerima, saling mengingatkan akan tanggung jawabnya, mensyukuri 
nikmat Tuhan yang dilandasi oleh rasa kasih sayang. Pada keluarga single parent 
ternyata dapat mengakibatkan keberhasilan kedisiplinan belajar tidak baik. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa (1) secara deskriptif kinerja guru 
dalam mengajar berkategori baik, harmonisasi keluarga dalam kategori cukup, dan 
kedisiplinan belajar peserta didik cukup; (2) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan kiinerja guru terhadap kedisiplinan belajar peserta didik yaitu sebesar 
35,0%; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan harmonisasi keluarga terhadap 
kedisiplinan belajar peserta didik yaitu 57,1%; (4) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan kinerja guru dan harmonisasi keluarga secara bersama-sama terhadap 
kedisiplinan belajar yaitu sebesar 60,5%.13 Penelitian ini mengemukakan problem 
seputar korelasi positif antara kedisiplinan guru dalam mengajar dengan kedisiplinan 
peserta didik untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Kedisiplinan guru 
dan komitmen guru menggalakkan kedisiplinan berhasil membangun budaya disiplin 
ditataran warga sekolah. 
Penelitian Tri Hartati Farida, Peran Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja 
Guru Taman Kanak-Kanak (Studi Pada TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 
Yogyakarta). Pada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dijelaskan bahwa 
                                                             
13Wahyudi, “Pengaruh Kinerja Guru dan Harmonisasi Keluarga terhadap Kedisiplinan 
Belajar Pada Peserta didik Kelas VI SD Negeri se Gugus Gajah Mada Kecamatan Singorojo 
Kabupaten Kendal”. (Tesis tidak diterbitkan, Universitas 17 Agustus 1945 Semarang 2012). 
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motivasi  dapat  memacu  guru  untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan 
pokok lembaga pendidikan termasuk meningkatkan kinerjanya.14  
Penelitian yang sama juga dilakukan Aunurrahman dan Frederikus Amnatu di 
Kabupaten Bengkayang, kedua peneliti tersebut mengkaji dampak dari kebijakan 
Pemerintah Kabupaten Bengkayang yang memberikan tunjangan khusus khusus 
kepada guru-guru yang mengajar di daerah terpencil yang berlokasi di Kecamatan 
Lembah Bawang. Besaran tunjangan khusus diberikan secara berjenjang sesuai 
dengan beban kerja, pangkat/golongan dan letak geografis tempat tugas guru yang 
mengajar di SMP se Kecamatan Lembah Bawang. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah Pemerintah Kabupaten 
Bengkayang melakukan proses analisis SWOT dan kajian mendalam terlebih dahulu 
sebelum menetapkan jumlah guru yang akan memperoleh tunjangan khusus dan 
perkiraan jumlah tunjangan khusus yang diberikan kepada masing-masing guru. 
Implementasi kebijakan pemberian tunjangan khusus khusus telah berhasil 
meningkatkan kesejahteraan guru, mendorong guru untuk meningkatkan kinerja, dan 
kebijakan tersebut sangat berdampak positif sebagai bentuk kepedulian pemerintah 
terhadap nasib guru-guru yang mengajar di daerah terpencil dengan resiko kerja yang 
cukup besar.15 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, penulis mengambil kesimpulan 
bahwa kebijakan pemberian tunjangan khusus terpencil masih memiliki beberapa 
                                                             
14Tri Hartati Farida, “Peran Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-
Kanak (Studi Pada TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta)”. (Tesis tidak diterbitkan, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014). 
15Frederikus Amnatu, Aunurrahman. Implementasi Kebijakan Dalam memberikan 
Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja Guru yang Mengajar di Daerah Terpencil Se 




persoalan mendasar yang terkait dengan belum meratanya pemberian tunjangan 
khusus kepada guru-guru, bagaimana dampak pemberian tunjangan khusus tersebut 
dalam perbaikan kinerja guru, motivasi kerja dan disiplin kerja guru. Penelitian ini 
akan mengkaji secara mendalam terkait dengan dampak tunjangan khusus daerah 
terpencil dalam peningkatan kesejahteraan guru, mendorong motivasi kerja dan 
disiplin kerja guru serta menumbuhkan kreatifitas juga inovasi dalam proses 
pembelajaran. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan hasil yang akan dicapai dalam melaksanakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan alur dan proses pemberian tunjangan khusus daerah 
terpencil kepada guru-guru SMP yang mengabdi di wilayah kepulauan 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
b. Untuk menggambarkan bagaimana kinerja guru-guru SMP yang mengabdi di 
daerah kepulauan Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. 
c. Untuk mengetahui bagaimana dampak pemberian tunjangan khusus daerah 
terpencil dalam perbaikan kinerja guru SMP di wilayah Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diperoleh dalam melaksanakan penelitian ini ada dua 
yaitu, kegunaan secara praktis dan kegunaan secara teoritis sebagai berikut: 
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a. Kegunaan secara praktis hasil penelitian adalah selain menambah pengalaman 
dan wawasan penulis juga dapat berguna untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam penyelesaian studi untuk mendapatkan gelar Magister 
Pendidikan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan secara teoretis hasil penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai 
bahan dan acuan kepada pemangku kebijakan dalam rangka penyempurnaan 
sistem pemberian tunjangan khusus daerah terpencil kepada guru-guru yang 
bertugas di wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, serta 
menjadi motivasi dan inspirasi bagi guru-guru yang bertugas di wilayah 









TINJAUAN TEORITIS  
A. Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil 
1. Defenisi Tunjangan Khusus Daerah Terpencil 
 Indonesia adalah negara yang memiliki kemajemukan dalam berbagai 
dimensi kehidupan baik suku, sosio-kultural, politik, agama maupun kondisi 
geografis dan topografi alamnya. Kompleksitas budaya masyarakat ini menjadi ciri 
pembeda antara Indonesia dengan Negara lain. Keragaman yang dimiliki masyarakat 
Indonesia, di satu pihak merupakan anugerah, juga sebagai kekuatan dan kebanggan 
tersendiri, yang dapat menjadi modal sosial dalam membangun bangsa dalam 
kebhinekaan dan persatuan, tetapi dilain pihak menjadi tantangan dan kendala dalam 
akselerasi pembangunan bangsa itu sendiri. Kondisi dan karakter geografis dan 
topografi alamnya yang berbeda-beda dapat berdampak pada pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat sehingga masih terdapat perbedaan antara satu 
daerah dengan daerah lainnya. 
 Daerah tertinggal didefinisikan sebagai daerah kabupaten yang masyarakat 
serta wilayahnya relatif kurang berkembang dibandingkan daerah lain dalam skala 
Nasional. Penyebab utama ketertinggalan suatu daerah di antaranya karena 
kebijakan pembangunan yang terlalu berdimensi sektoral, kemiskinan, keterbatasan 
prasarana dan sarana komunikasi, transportasi, air bersih, irigasi, kesehatan, 
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pendidikan, dan pelayanan lainnya sehingga mereka mengalami kesulitan untuk 
melakukan aktivitas ekonomi, sosial dan budaya.1 
 Salah satu karakteristik daerah tertinggal adalah masih dicirikan oleh 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang rendah. Kondisi rendahnya kualitas SDM 
terlihat dari tingkat pencapaian indeks pembangunan manusia (IPM) daerah 
tertinggal rata-rata hanya 67,7 persen. Faktor ini disebabkan oleh pendapatan 
masyarakat yang rendah ditambah dengan tingkat pelayanan pendidikan dan 
kesehatan yang belum memadai sehingga bermuara pada rendahnya IPM di daerah 
tertinggal. Pada saat yang sama kualitas kesehatan dan pendidikan yang rendah juga 
berdampak pada rendahnya produktifitas. 2  
 Fakta-fakta tersebut tentu saja sangat berpengaruh pada kesenjangan 
ekonomi juga partisipasi masyarakat dalam memajukan dunia pendidikan. Misalnya 
perbedaaan kondisi topografi alam mengakibatkan tidak memungkinnya dibangun 
sekolah-sekolah yang layak dan ini tentu berdampak pada sistem pendidikan yang 
tidak merata, karena keterbatasan penyebaran guru, sarana dan informasi yang bisa 
menunjang kegiatan proses pembelajaran. Melalui gagasan yang cemerlang dalam 
usaha mengatasi sejumlah permasalahan dalam pendidikan merupakan langkah 
cerdas dalam mengatasi pendidikan di daerah terpencil sehingga bisa maju dan 
berkembang seperti dengan daerah lain.  
 Hal yang perlu diperhatikan adalah dengan  memerhatikan kebutuhan Guru 
dan tenaga pendidik dengan memberikan tunjangan khusus kepada guru, karena guru 
                                                             
1Hermen Malik, Fajar Kebangkitan Pendidikan Daerah Tertinggal (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
LP3ES, 2013) h. xii-xiii. 
2Hermen Malik, Fajar Kebangkitan Pendidikan Daerah Tertinggal., h. xiii. 
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memilki peran yang besar dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 
terpencil atau tertinggal. Berikut ini definisi tunjangan khusus untuk daerah yang 
terpencil atau tertinggal: 
a. Tunjangan khusus adalah tunjangan yang diberikan kepada guru sebagai 
kompensasi atas kesulitan hidup yang dihadapi dalam melaksanakan tugas di 
daerah khusus. 
b. Tunjangan khusus bertujuan untuk mewujudkan amanat Undang-Undang Guru 
dan Dosen antara lain mengangkat martabat guru, meningkatkan kompetensi 
guru, memajukan profesi guru, meningkatkan mutu pembelajaran, dan 
meningkatkan pelayanan pendidikan yang bermutu.  
c. Daerah khusus adalah daerah yang terpencil atau terbelakang, daerah dengan 
kondisi masyarakat adat yang terpencil, daerah perbatasan dengan negara lain, 
daerah yang mengalami bencana alam, bencana sosial, atau daerah yang berada 
dalam keadaan darurat lain. 
d. Daerah yang terpencil atau terbelakang adalah:  
1). Daerah dengan faktor geografis yang relatif sulit dijangkau karena letaknya 
yang jauh di pedalaman, perbukitan/pegunungan, kepulauan, pesisir, dan 
pulau-pulau terpencil, seperti daerah yang memiliki pemukiman permanen 
dan terpencil yang penduduknya kurang dari 1000 (seribu) jiwa dan yang 
tidak bisa dihubungkan dengan kelompok yang lain dalam jarak tempuh 
tertentu yang tidak dapat dicapai dengan jalan kaki ataupun tidak memiliki 
akses transportasi yang memadai. 
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2). Daerah dengan faktor geomorfologis lainnya yang sulit dijangkau oleh 
jaringan baik transportasi maupun media komunikasi, dan tidak memiliki 
sumberdaya alam. 
e. Daerah dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil adalah daerah yang 
mempunyai tingkat pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan yang relatif 
rendah, serta tidak dilibatkan dalam kelembagaan masyarakat adat dalam 
perencanaan dan pembangunan yang mengakibatkan daerah belum berkembang. 
f. Daerah perbatasan dengan negara lain adalah:  
1). Bagian dari wilayah negara yang terletak pada sisi dalam sepanjang batas 
wilayah Indonesia dengan negara lain, dalam hal batas wilayah negara di 
darat maupun di laut kawasan perbatasan berada di kecamatan. 
2). Pulau kecil terluar dengan luas area kurang atau sama dengan 2000 km2 (dua 
ribu kilometer persegi) yang memiliki titik-titik dasar koordinat geografis 
yang menghubungkan garis pangkal laut kepulauan sesuai dengan hukum 
Internasional dan Nasional. 
g. Daerah yang mengalami bencana alam adalah daerah yang terletak di wilayah 
yang terkena bencana alam baik gempa, longsor, gunung api, maupun banjir 
yang berdampak sistemik yang negatif terhadap layanan pendidikan dalam 
waktu tertentu. 
h. Bencana sosial dan konflik sosial dapat menyebabkan terganggunya kegiatan 
pembangunan sosial dan ekonomi yang membahayakan guru dalam 
melaksanakan tugas dan layanan pendidikan dalam waktu tertentu. 
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i. Daerah yang berada dalam keadaan darurat lain adalah daerah dalam keadaan 
yang sukar/sulit yang tidak tersangka-sangka mengalami bahaya, kelaparan dan 
sebagainya yang memerlukan penanggulangan dengan segera.3 
Berdasarkan definisi di atas menurut penulis bahwa letak geografis atau 
daerah terpencil bukan menjadi alasan kurangnya perhatian pemerintah dalam 
rencana peningkatan sumber daya manusia, langkah pemerataan pendidikan harus 
menjadi tanggungjawab bersama karena pemerataan pendidikan sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
2. Kriteria Daerah Khusus 
Adapun Penetapan daerah khusus ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan berdasarkan data dari Kementerian Desa,  Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi (KDPDTT) dan data dari Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, yaitu daerah yang terpencil atau terbelakang, daerah dengan 
kondisi  masyarakat  adat  yang  terpencil,  daerah  perbatasan  dengan  negara lain, 
daerah yang mengalami bencana alam, bencana sosial, atau daerah yang berada 
dalam keadaan darurat lain. Berikut ini dijelaskan secara rinci yaitu: 
a. Kriteria daerah yang terpencil atau terbelakang  
adalah: 
1). Akses transportasi sulit dijangkau dan mahal disebabkan oleh tidak tersedianya  
jalan raya, tergantung pada jadwal tertentu, tergantung pada cuaca, satu-satunya 
akses dengan jalan kaki, memiliki hambatan dan tantangan alam yang besar. 
                                                             
3Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar  (Jakarta: Direktur Pembinaan PTK Diknas, 2015), h. 5-6. 
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2). Tidak tersedia dan atau sangat terbatasnya layanan fasilitas umum, fasilitas 
pendidikan, fasilitas kesehatan, fasilitas listrik, fasilitas informasi dan 
komunikasi, dan sarana air bersih; dan atau, 
3). Tingginya harga-harga dan atau sulitnya ketersediaan bahan pangan, sandang, 
dan papan atau perumahan untuk pemenuhan kebutuhan hidup. 
b. Kriteria daerah dengan kondisi masyarakat adat yang terpencil adalah 
adanya resistensi masyarakat lokal terhadap perubahan nilai-nilai budaya, 
sosial, dan adat istiadat. 
c. Kriteria daerah perbatasan dengan negara lain adalah sebagai berikut: 
1). Sebagai kawasan laut dan kawasan daratan pesisir yang berbatasan langsung 
dengan negara tetangga yang meliputi batas laut teritorial (BLT), batas zona 
ekonomi eksklusif (ZEE), batas landas kontinental (BLK), dan batas zona 
perikanan khusus dan atau, 
2). Sebagai kawasan perbatasan darat yang berbatasan langsung dengan negara 
tetangga. 
 d. Kriteria daerah yang mengalami bencana alam, bencana sosial, atau 
daerah yang berada dalam keadaan darurat lain sebagaimana dimaksud  
sebagai berikut: 
1) Minimnya fasilitas perlindungan keamanan, baik fisik maupun nonfisik; 
2) Hilangnya fasilitas sarana pelayanan umum berupa fasilitas pendidikan, fasilitas  
kesehatan, fasilitas listrik, fasilitas informasi dan komunikasi, dan sarana air 
bersih; dan atau 
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3) Ditetapkan sebagai daerah bencana alam, bencana sosial, atau daerah yang 
berada dalam keadaan darurat lain oleh pejabat Pemerintah yang berwenang. 
e. Kriteria pulau kecil terluar adalah pulau dengan luas area kurang atau 
sama dengan 2.000 km
2 
(duaribu kilometer persegi) yang memiliki titik-
titik dasar koordinat geografis yang menghubungkan garis pangkal laut 
kepulauan sesuai dengan hukum Internasional dan Nasional.4 
3. Kriteria Guru Penerima Tunjangan Khusus Daerah Terpencil 
Sebelum penulis mengemukakan kriteria guru penerima tunjangan khusus 
maka perlu memberi sedikit penjelasan tentang guru. Ada banyak penafsiran 
mengenai guru akan tetapi untuk mempermudah pemahaman, maka perlu ditinjau 
dari beberapa pendapat para ahli walaupun mereka berbeda pendapat namun 
mempunyai maksud yang sama. Dalam hal ini ada dua istilah yang sering digunakan, 
yaitu guru dan pendidik. Menurut Dr. Zakiah Darajat, guru diartikan sebagai 
pendidik profesional yang merelakan dirinya menerima dan memikul, sebagian 
tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang tua.5 
Menurut A. G. Soejono, pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi pertolongan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya, agar mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri memenuhi 
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial, dan sebagai individu atau 
pribadi.6  
                                                             
4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar.  Tahun 2015, h. 10-11. 
5Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendididikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 39.  
6A. G. Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum  (Bandung: CV. Ilmu, , t.th.), h. 60.  
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak peserta didik. 7  Menurut N.A. Ametembun, guru 
diartikan sebagai orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah, maupun diluar 
sekolah..8. Sedangkan Menurut Kamal Muhammad Isa, guru atau pendidik adalah 
pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan 
pemimpin umat.9 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 
pengajar atau pendidik profesional yang mempunyai tanggung jawab untuk 
melaksanakan pendidikan melalui beberapa peranannya, seperti membimbing, 
membina, mendidik dan menjadi suri tauladan yang baik bagi peserta didiknya.  
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam rangka ini, guru tidak hanya sebagai 
“pengajar” yang transfer of knowledge tetapi juga sebagai “pendidik” yang transfer 
of values sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan kepada anak 
dalam belajar. 
                                                             
7Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), h. 36.  
8Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif, h. 32. 
9 Kamal Muhammad Isa, Khashaish Madrasatain Nubuwwah alih bahasa Manajemen 
Pendidikan Islam  (Jakarta: PT. Fikahati Aneska, 1994), h. 64.  
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Agar dapat melaksanakan peranannya dengan baik, guru harus memiliki 
syarat-syarat tertentu, antara lain: syarat profesional, syarat biologis, syarat 
psikologis dan syarat pedagogis, adapun yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut:    
a. Syarat profesional, yang menuntutnya untuk mendidik, mengajar dan melatih 
serta mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.10 
b. Syarat biologis, yakni sehat fisik, yang sehat berarti terhindar dari berbagai 
macam penyakit.11 
c. Syarat psikologis, yang berkaitan dengan syarat psikologis ialah sehat rohani dan 
memiliki kematangan dan kedewasaan. Adapun ciri kedewasaan meliputi: 
memiliki tujuan dan pedoman hidup, mampu melihat segala sesuatu secara 
objektif dan bertanggung jawab.12 
d. Syarat pedagogis didaktis, yakni :  
1) Knowledge, memiliki pengetahuan yang cukup dalam ilmu pengetahuan yang 
diperlukan dalam kegiatan mendidik dan menguasai bahan. 
2) Skill, guru harus terampil dalam melaksanakan tugasnya. 
3) Attitude, memiliki sifat positif terhadap pendidikan, pekerjaan, dan 
dipandang sebagai panggilan suci. 
4) Kode etik jabatan guru, adanya norma-norma yang mengatur hubungan 
kemanusiaan antara guru dengan murid dan wali murid.13 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
                                                             
10 Moh. Uzer Usaman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2000),h. 7. 
11Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2003), h. 255. 
12Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan., h. 254. 
13Suwarsa, Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),  h. 93. 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis  serta  
bertanggungjawab. Hal tersebut dapat terwujud apabila guru dalam melaksanakan 
tugas profesionalnya melaksanakan kewajiban sebagaimana diamanatkan dalam 
undang-undang tersebut.14 
Sehubungan dengan statemen diatas, dapat disimpulkan bahwa guru 
merupakan tulang punggung dalam pelaksanaan pendidikan. Di pundak gurulah, 
proses pendidikan dipercayakan, mulai dari usia dini sampai jenjang sekolah 
menengah atas. Tanpa guru pendidikan (untuk mencerdaskan anak bangsa) tidak 
mungkin dapat dilakukan. Selanjutnya kepada guru yang profesional dan 
kompetenlah diharapkan proses pencerdasan anak bangsa dapat diwujudkan. 
Dengan demikian sangatlah diperlukan adanya guru yang profesional, kompeten 
untuk mendukung upaya Pemerintah Pusat dan Daerah melaksanakan pendidikan 
untuk mencapai SDM yang bermutu dan berdaya saing global. 
Guru mempunyai peranan penting dalam mencerdaskan anak bangsa. Untuk 
itu, guru yang profesional sangat dibutuhkan untuk mewujudkan proses pencerdasan 
anak bangsa. Pasal 14 dan Pasal 15 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen tersebut juga mengamanatkan bahwa dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan, guru berhak memperoleh penghasilan  diatas  kebutuhan  hidup  
minimum  dan  jaminan  kesejahteraan sosial yang meliputi gaji pokok, tunjangan 
yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan 
fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya 
sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.15 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi 
Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan 
Profesor merupakan wujud komitmen Pemerintah untuk terus mengupayakan 
peningkatan kesejahteraan guru, selain peningkatan profesionalismenya. Dalam 
                                                             
14Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar . Tahun 2015, h. 4. 
15Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar. Tahun 2015,  h. 4. 
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Peraturan Pemerintah tersebut diamanatkan guru yang diangkat oleh pemerintah 
atau pemerintah daerah di daerah khusus berhak memperoleh tunjangan  khusus  
yang  diberikan  setara  dengan 1 (satu) kali gaji pokok pegawai negeri sipil yang   
bersangkutan. Sebagai tindak lanjut amanat tersebut, Direktorat Jenderal terkait 
pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2015 ini memprogramkan  
pemberian  tunjangan  khusus bagi guru yang bertugas di daerah khusus.16 
Berdasarkan Keputusan Rapat Kerja Komisi X DPR-RI dengan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 14 Desember 2012 menyepakati bahwa 
semua kegiatan dekonsentrasi ditarik ke pusat kecuali kegiatan yang sesuai dengan 
pembagian urusan pemerintahan bidang pendidikan di provinsi yaitu: perencanaan,  
koordinasi,  sosialisasi,  pengawasan, dan evaluasi serta monitoring. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Pemerintah mengambil kebijakan mulai tahun 2013, anggaran 
tunjangan khusus di daerah khusus jenjang pendidikan dasar dialokasikan pada dana 
APBN Direktorat P2TK Dikdas. Untuk itu, agar pelaksanaan pemberian tunjangan 
khusus sesuai ketentuan perundang-undangan perlu disusun Petunjuk Teknis 
Penyaluran Tunjangan Khusus Jenjang Pendidikan Dasar Tahun 2015.17 
Untuk mencapai guru yang profesional dan kompeten perlu dilakukan 
berbagai langkah efektif yang bertujuan memaksimalkan peran guru (di manapun di 
seluruh Indonesia) dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sehubungan 
dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah 
                                                             
16Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar. Tahun 2015, h. 4. 
17 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 




Nomor 41 Tahun 2009 maka dalam pelaksanaan tugasnya guru mendapatkan 
tunjangan fungsional dan tunjangan khusus, baik yang melaksanakan tugas di 
sekolah negeri maupun swasta. Untuk itu, Pemerintah Pusat dan Daerah 
melaksanakan program pemberian tunjangan fungsional dan tunjangan khusus. 
Pemberian tunjangan kepada guru Non PNS (GTY dan GTT) didanai dari dana 
Pemerintah Pusat melalui Dekonsentasi pada Dinas Pendidikan Propinsi seluruh 
Indonesia, sedangkan pemberian tunjangan fungsional untuk guru PNS dilakukan 
melalui DAU Pemerintah Daerah. 
Program pemberian tunjangan secara umum bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan guru sehingga penghasilan yang diterima sebagai guru dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk memberikan penghargaan kepada 
guru yang telah melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Sasaran dari pemberian 
tunjangan ini adalah guru yang diangkat oleh satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat atau Daerah dan guru yang diangkat oleh 
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat sesuai dengan peraturan 
berlaku. 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut secara efektif dan 
efisien, guru selain harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 
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profesional, juga harus memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme,serta 
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan.18 
Berdasarkan Undang‐undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mengamanatkan bahwa guru sebagai tenaga profesional berhak untuk memperoleh 
penghasilan diatas kebutuhan minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Untuk itu, 
salah satu upaya memberi penghargaan dan meningkatkan kesejahteraan guru adalah 
dengan memberikan tunjangan khusus kepada guru yang bertugas di daerah khusus. 
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2009 Pasal 10 yang 
menyatakan bahwa guru yang ditugaskan oleh Pemerintah pusat atau Pemerintah 
daerah di daerah khusus sesuai peraturan perundang‐undangan diberi tunjangan 
khusus setiap bulan selama masa penugasan.19 
Program pemberian tunjangan khusus masih berupa pemberian bantuan 
kesejahteraan guru daerah khusus. Saat ini Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
senantiasa mengupayakan tambahan anggaran pada APBN untuk merealisasikan 
secara menyeluruh pemberian tunjangan khusus bagi guru yang bertugas di daerah 
terpencil. Kebijakan ini merupakan bukti bahwa pemerintah secara terus‐menerus 
berusaha meningkatkan profesionalisme guru dan kesejahteraanya. 
Salah satu aspek penting dalam menjamin peningkatan kualitas pengajaran 
adalah tersedianya guru yang berkualitas di kelas. Banyak sekolah, terutama di 
wilayah-wilayah terpencil, sering kali kesulitan mendapatkan guru yang berkualitas. 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan faktor guru sangat menentukan. Dalam 
pengelolaan suatu sekolah sangat memerlukan kepemimpinan yang baik. Kepala 
sekolah sebagai ujung tombak keberhasilan pengelolaan suatu sekolah harus mampu 
                                                             
18Moh. Alifuddin, Strategi Inovatif Peningkatan Mutu Pendidikan (Jakarta: Magnasseript 
Publishing, 2012) h. 75. 
19Moh. Alifuddin, Strategi Inovatif Peningkatan Mutu Pendidikan., h. 75 
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mengelola dan menjalankan tugasnya secara professional.20Adapun Guru penerima 
tunjangan khusus harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Guru  yang  ditugaskan  mengajar  di  daerah  khusus  oleh  pemerintah  atau 
pemerintah daerah pada satuan pendidikan, baik satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah atau masyarakat (yayasan). 
b.  Memiliki nomor unik pendidik dan tenaga kependidikan (NUPTK). 
c. Memiliki kesulitan hidup yang dihadapi dalam melaksanakan tugas. 
d. Satuan pendidikan di daerah khusus sebagaimana dimaksud pada huruf a 
ditetapkan oleh pemerintah daerah melalui Surat Keputusan Bupati, Walikota, 
Gubernur  dan diusulkan ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
e. Usulan  penetapan  calon  penerima  tunjangan  khusus  tahun  2016 berdasarkan 
usulan dari kabupaten/kota yang memenuhi kriteria yang ditetapkan baik secara 
manual maupun secara digital (dapodik). 
f. Penugasan guru di daerah khusus sebagaimana dimaksud pada huruf a 
didasarkan pada analisis kebutuhan guru sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
g. Guru yang ditugaskan di daerah khusus sebagaimana dimaksud pada huruf a     
berhak mendapatkan tunjangan khusus walaupun guru yang bersangkutan 
menerima tunjangan profesi.21 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. Peserta didik 
memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses perkembangan 
                                                             
20Moh. Alifuddin, Strategi Inovatif Peningkatan Mutu Pendidikan ., h. 75. 
21 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyaluran Tunjamgan Khusus 
Jenjang Pendidikan Dasar . Tahun 2015, h. 10. 
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diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa 
adanya seorang guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia sebagai makhluk 
sosial yang selalu memerlukan bantuan orang lain untuk mencukupi kebutuhannya. 
B. Urgensi Pendidikan untuk Daerah Terpencil 
Pendidikan merupakan sasaran pembangunan dan merupakan bagian integral 
serta upaya peningkatan kualitas manusia Indonesia secara kaffah (menyeluruh).  
Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tanggung jawab pendidikan, 
terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek  yang bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, tangguh,  kreatif,  mandiri,  
demokratis,  dan  profesional  pada  bidangnya  masing-masing. 
Islam memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pendidikan,  hingga  Islam 
mewajibkan setiap pemeluknya tidak hanya menuntut ilmu tapi juga mengajarkan 
pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kemampuan masing-masing. Sesuai dengan 
fungsi pendidikan nasional untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut menjadi 




Usia pendidikan hampir sama dengan usia peradaban manusia dan tak dapat 
dipungkiri bahwa pendidikan adalah suatu hal yang fundamental dalam kehidupan 
manusia untuk menciptakan manusia yang bukan hanya terdidik tapi juga yang 
nantinya akan meneruskan perjuangan bangsa. Di era globalisasi ini masyarakat 
berlomba-lomba untuk mengenyam pendidikan. Terlebih lagi untuk menghadapi 
Ekonomi Asean  dan World Trade Area tahun 2020 mendatang mengharuskan setiap 
warga negara Indonesia untuk mempersiapkan diri menyongsong kedua hal itu 
dimana masyarakat tidak hanya akan bersaing dengan sesamanya tetapi juga akan 
bersaing dengan orang-orang luar negeri yang pendidikannya jauh lebih baik 
dibandingkan pendidikan yang diterima masyarakat Indonesia. 
Generasi muda perlu disiapkan untuk bisa membawa negara ini, menuju 
persaingan hebat tapi sangat disayangkan pendidikan saat ini bagi sebagian besar 
masyarakat kurang mampu dirasakan semakin tak terjangkau. Masalah pelik yang 
kemudian dihadapi bangsa Indonesia adalah masih adanya anak putus sekolah yang 
bertempat tinggal di daerah terpencil sehingga untuk menjangkaunya bukanlah hal 
mudah untuk dilakukan. Hal ini menimbulkan image bahwa kurangnya pemerataan 
pendidikan di wilayah desa terpencil khususnya bagi anak-anak yang putus sekolah. 
yang sebagian besar diantaranya termasuk masyarakat kurang mampu. 
Pengaruh pendidikan sangat besar demi kelangsungan hidup suatu bangsa, 
maka pelaksanaannya perlu diratakan dalam arti penyebaran pelayanan pendidikan 
harus merata terlepas dari keberadaan wilayah tidak  menjadi permasalahan.           
Dalam segi pemerataan, kesempatan memperoleh pendidikan baik anak-anak 
Indonesia memang cukup meluas. Tetapi pengadaan sekolah masih terbatas di kota-
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kota saja, sehingga anak-anak yang jauh dari kota masih belum dapat menikmati 
pendidikan.22  
Sehubungan dengan layanan pemerataan pendidikan tidak lepas dari sarana 
dan parasarana yang dapat menunjang kualitas pembelajaran. Untuk wilayah 
perkotaan telah tersedia bangunan gedung sekolah, media belajar dan bentuk 
fasilitas lainnya yang mempermudah jalannya proses belajar mengajar. Gedung-
gedung sekolah, sebagian besar tenaga pendidik berkualitas, dan biaya pendidikan 
lebih banyak digunakan untuk pelayanan pendidikan di perkotaan.  
Pemandangan yang sangat kontras tampak dari kondisi fasilitas pendidikan 
yang ada dipedesaan dan di daerah-daerah terpencil, bangunan sekolah yang hampir 
roboh, ketersediaan tenaga pendidik yang tidak mencukupi rasio kebutuhan layanan 
pembelajaran, kualitas tenaga pendidik yang masih minim dan akses informasi dan 
komunikasi yang cukup terbatas. Pendidikan di kepulauan masih terkendala pada 
akses layanan pendidikan yang belum merata. 
Sebagai sebuah bangsa yang memiliki luas lautan lebih besar daripada luas 
daratan, maka sepatutnya pembangunan bidang kemaritiman menjadi prioritas 
pemerintah. Kebijakan pembangunan kemaritiman seharusnya mendapat porsi yang 
lebih besar dalam alokasi penganggaran dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN). Mengingat kondisi daerah kepulauan yang masih terkebelakang 
dari segi akses layanan pendidikan, layanan informasi dan komunikasi yang sangat 
terbatas, fasilitas sarana kesehatan yang minim, tenaga pendidik dan tenaga 
kesehatan yang masih belum memenuhi rasio kebutuhan masyarakat. 
                                                             
22Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) h. 260. 
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Potensi sumber daya alam yang sangat melimpah di daerah kepulauan selama 
ini menjadi sumber devisa yang sangat signifikan menyumbang pendapatan Negara, 
kontribusi yang cukup besar dari sektor kelautan tersebut masih belum berbanding 
lurus dengan kebijakan pembangunan sumber daya manusia terhadap warga yang 
berdomisili di kepulauan, realitas tersebut tampak dari alokasi anggaran pendidikan 
yang minim terhadap sarana dan prasarana pendidikan di daerah kepulauan. 
 
C. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja  
 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance. 
Menurut Meiner, job performance diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam 
melaksanaan suatu pekerjaan.23  Berdasarkan pengertian tersebut job performance 
dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku 
untuk pekerjaan yang bersangkutan. Istilah  kinerja  berasal  dari  istilah  asing  yaitu 
job performance, yang  bisa  diartikan  secara  bebas  dengan  prestasi  sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang. 24  Jadi pengeritan kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
 kinerja berasal dari kata job performance atau  actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah hasil 
                                                             
23Moh. As’ad, Psikologi Industri (Yogyakarta, Liberty,2000), h.7. 
24 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahan (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2000), h.67. 
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kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 25 
 Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan 
efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 
berdasarkan standar serta kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena 
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya 
merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi 
untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan 
dan hasil yang diinginkan. 
 Menurut Prawirasentono, kinerja adalah Performance yaitu hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 
mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 
dan sesuai dengan moral ataupun etika.26 
 Menurut  Rivai dalam Syaiful Sagala, kinerja merupakan seperangkat hasil  
yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu  
pekerjaan yang diminta, dan kinerja merupakan suatu fungsi motivasi dan 
kemampuan menyelesaikan tugas atau pekerjaan, seseorang harus memiliki 
kesediaan dan tingkat kemampuan. 27 Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
                                                             
25 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia., h. 67. 
26Prawirosenton,. Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 2. 
27Syaiful  Sagala, Manajemen  Strategik  dalam  Peningkatan  Mutu Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h.179. 
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disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan suatu pekerjaan yang direncanakan yang 
merujuk pada tindakan pencapaian pada suatu pekerjaan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang kinerja tersebut di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh 
seseorang, Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktifitas yang 
telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan. Pencapaian hasil kerja ini juga 
sebagai bentuk perbandingan hasil kerja seseorang dengan standar yang telah 
ditetapkan. Apabila hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan standar 
kerja atau bahkan melebihi standar maka dapat dikatakan kinerja itu mencapai 
prestasi yang baik. 
Kinerja yang dimaksudkan diharapkan memiliki atau menghasilkan mutu 
yang baik dan tetap melihat jumlah yang akan diraihnya. Suatu pekerjaan harus 
dapat dilihat secara mutu terpenuhi maupun dari segi jumlah yang akan diraih dapat 
sesuai dengan yang direncanakan. 
2. Kinerja Guru 
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses pembelajaran 
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial 
dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam rangka ini guru tidak hanya sebagai 
“pengajar” yang transfer of knowledge tetapi juga sebagai “pendidik” yang transfer 
of value sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan kepada peserta 
didik dalam belajar.  
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Pekerjaan guru merupakan pekerjaan profesional.  Untuk dapat melaksanakan 
tugas tersebut dengan baik, maka ada beberapa  sifat dan sikap yang harus dimiliki 
oleh guru profesinal, yaitu : fleksibel, bersikap terbuka, berdiri sendiri, peka, tekun, 
realistik, melihat ke depan, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ekspresif dan 
menerima diri.28 Ada beberapa pendapat para ahli mengenai peranan guru, menurut 
A. M. Sardiman ada beberapa peranan guru, yakni :   
a). Informator  
Dalam hal ini guru berperan sebagai pengajar yang memberikan informasi  baik 
akademik maupun umum.  
b). Organisator  
Guru berperan dalam mengelola kegiatan akademik, seperti membuat silabus, 
workshop, jadwal pelajaran, dan lain-lain.  
c). Motivator  
Guru berperan dalam merangsang dan memberikan dorongan serta penguatan  
untuk mendinamisasikan potensi peserta didik, menumbuhkan aktifitas, daya 
cipta, sehingga terjadi dinamika di dalam proses-belajar-mengajar.  
d). Pengarah  
Guru berperan dalam membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta 
didik sesuai yang dicita-citakan.  
e). Inisiator  
                                                             
28Suwarsa, Pengantar Umum Pendidikan., h. 257-258. 
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Peranan guru dalam hal ini adalah sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar, 
sehingga merangsang pesrta didik agar menjadi kreatif.  
f). Transmitter  
Peranan guru sebagai transmitter berarti guru bertindak selaku penyebar 
kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.  
g). Fasilitator  
Peranan guru sebagai fasilitator berarti memberikan kemudahan bagi peserta 
didiknya dalam proses belajar mengajar, misalnya menciptakan suasana belajar 
yang sedemikian rupa sehingga tercipta proses belajar-mengajar secara efektif.  
h). Mediator  
Peranan guru sebagai mediator berarti guru sebagai penengah bagi muridnya, 
menengahi atau memberikan jalan keluar kemacetan dalam kegiatan diskusi 
peserta didik.  
i). Evaluator 
Peranan guru sebagai Evaluator berarti menuntutnya untuk menilai sejauhmana  
keberhasilan peserta didiknya.29 
Guru adalah orang yang membantu orang lain belajar. Guru tidak hanya 
menerangkan, memilih, melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi 
pelajaran, membuat pekerjaan rumah, mengevaluasi prestasi peserta didik dan 
mengatur kedisiplinan. Selain itu, guru juga harus  menyimpan kartu catatan, 
                                                             




mengatur kelas menciptakan pengalaman belajar, berbicara dengan orang tua dan 
membimbing peserta didik. Seorang guru mempunyai banyak peranan, antara lain : 
a). Guru sebagai ahli instruksional  
Guru sebagai ahli instruksional berarti ia  harus membuat keputusan tentang 
materi pelajaran dan metodenya, yang mana hal ini didasarkan pada sejumlah 
faktor, antara lain: mata pelajaran yang akan disampaikan, kebutuhan dan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik , serta seluruh tujuan yang akan dicapai.  
b). Guru sebagai motivator  
Salah satu peranan guru yang paling penting adalah sebagai motivator. Untuk 
memenuhi keinginan peserta didik, dapat dibuat papan yang bisa diisi oleh 
peserta didik sendiri, misalnya karangan, gambar, lukisan, lelucon dan 
sebagainya.  
c). Guru sebagai manajer  
Peranan guru sebagai manajer, yakni mengelola kelas yang meliputi mengawasi 
kegiatan kelas, mengorganisasi pelajaran, melengkapi formulir-formulir, 
mempersiapkan tes, menetapkan nilai, mengadakan rapat dengan antara guru dan 
orang tua peserta didik. Selain itu, seorang guru juga dituntut agar dapat 
mengelola bentuk kelas yang lain, meliputi : mengatur lingkungan belajar yang 
sehat, bebas dari masalah- masalah tingkah laku dan lain-lain.  
d). Guru sebagai konselor  
Peranan guru sebagai konselor berarti menuntutnya harus sensitif dan peka 
terhadap masalah yang sedang di hadapi peserta didik.  
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e). Guru sebagai model  
Peranan guru sebagai model, berarti seorang guru dituntut sebagai sosok manusia 
yang segala tingkah lakunya baik disadari atau tidak akan dicontoh oleh 
murid/peserta didiknya. 30 
Sementara dalam kriteria yang sama peranan guru menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dapat ditinjau dari (a) korektor, (b) Inspirator, (c) Informator, (d) 
Organisator, (e) Motivator, (f) Inisiator, (g) Fasilitator, (h) Pembimbing, (i) 
Pengelola kelas, (j) Mediator, (k) Supervisor, (l) Evaluator. 
a). Korektor  
Peranan guru sebagai korektor artinya seorang guru  menilai dan mendidik serta 
mengoreksi  semua sikap, tingkah laku, perbuatan peserta didik.  
b). Inspirator  
Peranan guru sebagai inspirator, berarti guru harus dapat memberikan ilham yang 
baik bagi kemajuan belajar peserta didik. Misalnya dalam proses belajar sosial, 
yang mana tentu tidak terlepas dari pergaulan. Dalam pergaulan ini peserta didik 
akan menemukan beberapa macam masalah yang komplek. Karena pada dasarnya 
setiap manusia memiliki kepribadian yang berbeda, ada yang sensitif, cuek, baik 
ada yang suka jahil. Ketika peserta didik terbentur tidak dapat menempatkan 
dirinya dengan baik maka akan terjadi kontra yang tidak terelakkan. Meskipun 
kontra itu harus ada sebagai pelajaran yang sangat berharga. Dalam peranannya 
                                                             





sebagai inspirator guru memberikan pemahaman-pemahaman yang lebih khusus 
sehingga peserta didik memahaminya dan akhirnya dapat menyelesaikan 
masalahnya.  
c). Informator  
Peranan guru sebagai informator berarti guru harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tentunya di rumah peserta didik 
menonton TV dan bisa saja anak terpengaruh dengan apa yang ia tonton. Guru 
sebagai informator, kemudian memberikan informasi baik yang telah ditangkap 
oleh  peserta didik sehingga kesalahan informasi yang mungkin peserta didik 
terima tidak akan menjadikan rancu baginya.  
d). Organisator  
Dalam peranannya sebagai organisator berarti guru mengelola kegiatan akademik, 
menyusun tata tertib, kalender akademik dan lain-lain.  
e). Motivator  
Sebagai motivator, hendaknya guru dapat mendorong peserta didiknya agar 
bergairah dan aktif belajar. Motivasi  bisa efektif apabila  memperhatikan 
kebutuhan peserta didik.  
f). Inisiator  
Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide  
kemajuan pendidikan dan pengajaran.  
g). Fasilitator  
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Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar peserta didik, seperti menciptakan 
lingkungan belajar yang sehat dan menyenangkan.  
h). Pembimbing  
Peranan guru sebagai pembimbing berarti membimbing peserta didiknya agar 
menjadi manusia dewasa yang susila dan cakap (mandiri).  
i). Pengelola kelas  
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 
sehingga peserta didik merasa nyaman.  
j). Mediator  
Peranan guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam proses 
belajar peserta didik.  
k). Supervisor  
Peranan guru sebagai supervisor berarti guru dapat  menilai dan memperbaiki 
secara kritis proses belajar yang telah dilakukan.  
l). Evaluator  
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan 
jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan 
intrinsik. Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hasil pengajaran) 
akan tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran ).31 
                                                             
31Syaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif., h. 36. 
42 
 
 Kemudian kriteria yang sama peranan guru menurut Earl V. Pullias dan 
James D. Young dalam Hasan Langgulung, adalah :  
a). A Teacher is guide (Guru sebagai pembimbing ) 
b). A Teacher is a Teacher  (Guru sebagai pengajar ) 
c). A Teacher is a Searcher  (Guru sebagai pencari ) 
d). A Teacher is a Counselor  (Guru sebagai konselor ) 
e). A Teacher is a Creator  (Guru sebagai pencipta) 
f). A Teacher is an Authority  (Guru sebagai penasehat ) 
g). A Teacher is an Inspirer of Vision  (Guru sebagai pengilham cita-cita) 
h). A Teacher is a Doer of Routine  (Guru sebagai pekerja rutin)  
i). A Teacher is a Breaker of Camp (Guru sebagai pembaharu ) 
j). A Teacher is a Storyteller and an Actor  (Guru sebagai penutur cerita dan pelaku ) 
k). A Teacher is a Facer of Reality  (Guru sebagai orang yang berani menghadapi 
kenyataan)32 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ternyata ada banyak 
peranan guru,  namun dari sekian banyaknya peranan guru tersebut jika diterapkan 
pada anak usia sekolah, maka peranan yang sering dimainkan oleh guru, antara lain: 
sebagai informator, organisator, motivator, pengarah/direktor, fasilitator, 
demonstrator/model (suri tauladan), pengelola kelas dan evaluator. Apabila guru 
yang bersangkutan memainkan perannya dengan baik, maka diharapkan akan 
tercapai tujuan  pendidikan itu sendiri. 
 Menurut Joni dan Mertodihardjo dalam Soekartawi disebutkan juga bahwa 
kinerja tenaga pengajar (guru) meliputi sebagai berikut: 
a. Menguasai bahan, menguasai bahan pelajaran, menguasai bahan 
pendalaman/aplikasi bidang studi. 
                                                             
32Hasan Langgulung,  Asas-Asas Pendidikan Islam.., h. 257. 
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b. Mengelola pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, menguasai dan dapat 
menggunakan metode pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengenal 
kemampuan peserta didik, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
remedial. 
c. Mengelolah kelas mengatur tata ruang kelas untuk pembelajaran. 
d. Menggunakan media atau memilih, menggunakan perpustakaan untuk 
pembelajaran. 
e. Mengelola interaksi kependidikan. 
f. Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pengajaran. 
g. Mengenal fungsi dan program, pelayanan bimbingan dan penyuluhan serta 
menyelenggarakannya.33 
Menurut  Medley dalam  Soekartawi, ada empat karakteristik  mengajar yang 
efisien, yaitu: a) Penampilan pengajar (penguasaan bahan ajar), persiapan mengajar, 
b) Cara mengajar (pemilihan model pembelajaran, media pembelajaran, dan 
evaluasi), c) Kompetensi dalam mengajar, d) Pengambilan keputusan yang 
bijaksana.34 
Usaha untuk menacapai tujuan pembelajaran merupakan contoh kinerja yang 
berorientasi pada perilaku, pendidikan yang didasari kinerja sangat tepat diterapkan 
untuk mata pelajaran dimana perilaku-perilaku yang tepat tersebut dideskripsikan 
atau dinilai melalui tes kinerja maupun observasi melalui perilaku. Kinerja tenaga 
pengajar pada dasarnya lebih berfokus pada perilaku tenaga pengajar di dalam 
pekerjaannya. 
                                                             
33Soekartawi,  Meningkatkan Efektivitas Mengajar. (Jakarta: Pustaka Jaya, 1995),h. 3-4. 
34Soekartawi,  Meningkatkan Efektivitas Mengajar., h. 39. 
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Menurut Hadianto dalam Soekartawi, kinerja tenaga pengajar yang ideal 
adalah sebagai berikut: Berkualifikasi pendidikan yang memadai (sesuai dengan 
jenjang pendidikan dimana tenaga pengajar mengajar), mempunyai visi dan misi 
sebagai tenaga pengajar, mampu mentransferkan ilmunya kepada peserta didik,  
mampu merubah sikap atau mempengaruhi dan memotivasi peserta didik, sesuai 
dengan bidang/kompetensinya, mampu menguasai kelas, menguasai materi 
pelajaran, menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, berwawasan luas, 
berkomunikasi dengan baik (bahasa baku, logat, dan ekspresi yang tepat), human 
relation yang tepat (supel), sehat dan rohani, bermoral, berbudi pekerti luhur,  
bertanggung jawab, disiplin, berdedikasi tinggi, berwibawa, berjiwa besar, jujur,  
adil, arif (bijaksana), dapat dipercaya, percaya diri, tegas, sabar, ramah, kreatif,  
inovatif, optimis, mandiri, demokratis, humoris, disenangi peserta didik, 
berperikemanusiaan, mampu bekerja sama dengan baik, mempunyai prakarsa, 
berpenampilan menarik (pakaian, make up, serta gerak-gerik), menjadi suri teladan 
bagi peserta didik.35 
Menurut Salfen Hasri dalam bukunya yang berjudul Sekolah Efektif dan 
Guru Efektif, mengemukakan bahwa efektivitas kinerja guru tidak hanya 
berpengaruh terhadap hasil belajar, tetapi memberi manfaat terhadap keingintahuan 
untuk belajar. 36  Dengan demikian, diharapkan semakin baik kinerja guru dalam 
proses belajar mengajar, diharapkan juga bisa meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam belajar. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan semangat belajar, yang menjamin 
                                                             
35Soekartawi,  Meningkatkan Efektivitas Mengajar ., h.90. 
36Salfen Hasri, Sekolah Efektif dan Guru Efektif (Yogyakarta: Aditya Media, 2009), h. 57. 
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kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar pada 
peserta didik. 
Menurut Muji Hariani dan Noeng Muhajir dalam Salfen Hasri, terdapat 
sejumlah kinerja (performance) guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang 
popular diantaranya adalah model-model sebagai berikut: 
a. Model Rob Noris 
Pada model Rob ini ada beberapa komponen mengajar yang dimiliki oleh 
seorang guru yaitu: 1) Kualitas personal dan professional, 2) Persiapan 
pengajaran, 3) Perumusan tujuan pengajaran, 4) Penampilan guru dalam mengajar 
di kelas, 5) Evaluasi 
b. Model Oregon 
Menurut model ini kemampuan mengajar dikelompokkan menjadi lima 
bagian yakni: 
1) Perencanaan dan persiapan mengajar 
2) Kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan peserta didik dalam 
belajar 
3) Kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi hasil belajar 
4) Kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi hubungan dengan 
peserta didik, supervisor dan guru sejawat 




c. Model Stanford 
Model ini membagi kemampuan mengajar dalam tiga komponen, 
komponen tersebut diobservasi di kelas meliputi komponen tujuan, komponen 
guru mengajar, dan komponen evaluasi.37 
  Dengan demikian, efektivitas kinerja guru adalah sejauh mana kinerja dapat 
memberikan pengaruh kepada peserta didik. Karena secara spesifik tujuan kinerja 
juga mengharuskan para guru membuat keputusan khusus dimana tujuan pengajaran 
dinyatakan dengan jelas dalam bentuk perilaku yang kemudian ditransferkan kepada 
peserta didik. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
  Kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala,  dalam Martimis Yamin, yang 
dikutip pula oleh Salfin Hasri, kinerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik guru 
(personal/individual) atau SDM dan ekstrinsik yaitu kepemimpinan, sistem, tim, dan 
situasional. Uraian rincian faktor-faktor tersebut sebagai berikut:  
a. Faktor personal atau individual meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh 
tiap individu guru 
b. Faktor kepemimpinan meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam 
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja pada guru. 
                                                             




c. Faktor tim meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakan dan keeratan anggota tim. 
d. Faktor sistem meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam 
organisasi (sekolah). 
e. Faktor kontekstual (situasional) meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
ekternal dan internal.38 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya tidak lepas dari faktor 
internal maupun eksternal yang membawa dampak pada kinerja seorang guru. 
Sedangakan  menurut Hasibuan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja  
menurut antara lain: 1) Balas jasa yang adil dan layak 2) Penempatan yang tepat 
sesuai dengan keahlian 3) Berat-ringannya pekerjaan yang dilaksanakan 4)Suasana 
dan lingkungan di sekitar pekerjaan 5) Peralatan yang menunjang pelaksanaan 
pekerjaan 6) Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya 7) Sikap pekerjaan, apakah 
monoton atau tidak. Pada umumnya semangat dan kegairahan kerja yang menurun 
disebabkan karena ketidakpuasan pada diri. Ketidakpuasan ini dapat terjadi apabila 
kurang terpenuhinya kebutuhan baik yang bersifat material maupun yang bersifat 
non material. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam membina semangat dan 
kegairahan kerja pada diri sepenuhnya tergantung pada sejauh mana usaha yang 
dilakukan oleh perusahaan tersebut dan besarnya keinginan dari perusahaan tersebut 
untuk melakukannya.39 
                                                             
38Salfen Hasri, Sekolah Efektif dan Guru Efektif ., h. 129. 
39Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara. 2000), h. 202. 
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4. Pentingnya  Kompetensi Guru 
  Evaluasi kinerja mempunyai banyak manfaat, karena dapat digunakan 
sebagai alat  dalam  berbagai  pengambilan  keputusan. Adapun manfaat penilaian 
kinerja guru antara lain dapat dipergunakan sebagai alat dalam pengawasan 
penugasan  pekerjaan,  penentuan  latihan  dan  pengembangan,  sebagai  alat 
pemberi rangsangan dan dalam pemberian nasihat-nasihat kepada guru. 
  Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru menurut Wina Sanjaya, yaitu meliputi kompetensi pribadi, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial kemasyarakatan. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
a. Kompetensi kepribadian 
 Guru sering  dianggap  sebagai  sosok  yang  memiliki  kepribadian 
ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau 
panutan  (yang  harus  di-gugu  dan  di-tiru).  Sebagai  seorang  model,  guru 
harus  memiliki kompetensi  yang  berhubungan  dengan  pengembangan 
kepribadian (personal competencies), di antaranya: 
1) Kemampuan   yang   berhubungan   dengan   pengamalan   ajaran agama 
sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya. 
2) Kemampuan  utuk  menghormati  dan  menghargai  antar  umat 
beragama. 
3) Kemampuan  untuk  berperilaku  sesuai  dengan  norma,  aturan, dan 
sistem nilai yang berlaku di masyarakat. 
4) Mengembangkan    sifat-sifat    terpuji    sebagai    seorang    guru 
misalnya sopan santun dan tata krama. 
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5) Bersikap  demokratis  dan  terbuka  terhadap  pembaharuan  dan kritik.40 
 Adapun   kemampuan   pribadi   guru   terkait   kompetensi menurut 
Moch. Uzer Usman, meliputi hal-hal berikut: 
  1) Mengembangkan kepribadian 
  2) Berinteraksi dan berkomunikasi 
  3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan 
  4) Melaksanakan administrasi sekolah 
  5) Melaksanakan  penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran.41 
  Dalam  Standar  Nasional  Pendidikan,  penjelasan  Pasal  28  ayat  (3) butir 
b, dikemukakan   bahwa   yang   dimaksud   dengan   kompetensi kepribadian   
adalah   kemampuan   kepribadian   yang   mantap,   stabil, dewasa,  arif,  dan  
berwibawa,  menjadi  teladan  bagi  peserta  didik,  dan berakhlak mulia.42 
  Sebagai  seorang  guru  haruslah  memiliki  kepribadian  yang  baik. Hal  ini  
karena  guru  adalah  sosok  yang  menjadi  tauladan  bagi peserta didiknya. Hal ini 
sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. al-Ahzab/ 33: 21. Dalam ayat ini 
menggambarkan tentang pribadi dari Rasulullah saw., sebagai suri teladan yang 
baik. 
                                   
Terjemahnya:  
                                                             
40Wina  Sanjaya, Pembelajaran  dalam Implementasi  Kurikulum  Berbasis Kompetensi 
(Jakarta: Kencana, 2005), 145. 
41Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 16-
17. 




 Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah  itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.43 
  Nabi Muhamad saw., merupakan guru besar yang paling berkarakter dan 
yang paling pertama untuk ditiru. Kemuliaan sifatnya yang paling mendasar adalah 
shiddiq, fathonah, tablig, dan amanah. Keempat karakter esensial inilah yang harus   
dimiliki oleh setiap individu untuk  mengembangkan nilai-nilai mulia lainnya. Akan  
tetapi, sebagai seorang guru, guru harus memiliki sifat-sifat yang lebih spesifik 
untuk    menunjang  pekerjaannya dalam mengajar peserta didik. 
  Firmansyah, menyatakan ada delapan sifat keguruan yang telah dicontohkan 
oleh  Nabi Muhammad saw., yang seharusnya dijadikan contoh. Berikut adalah sifat-
sifat keguruan yang dicontohkan oleh  Nabi Muhammad saw., 1) Kasih sayang, 2) 
Sabar, 3) Cerdas, 5) Bijaksana, 6) Pemberi maaf, 7) Kepribadian yang kuat, 8) Yakin 
terhadap tugas pendidikan.44 
  Menurut Al-Ghazali, seorang yang memiliki akal sempurna dan akhlak yang 
terpuji baru boleh menjadi guru. selain itu, guru juga harus didukung dengan sifat-
sifat khusus. Sifat-sifat khusus yang harus dimiliki guru menurut Al-Ghazali ialah 
sebagai berikut: 
1) Rasa kasih sayang dan simpatik 
  2) Tulus ikhlas 
  3) Jujur dan terpercaya 
                                                             
43Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Al-
Quran dan Terjemahnya, 2011), h. 420. 
44Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter 
(Yogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), h. 94-96. 
51 
 
  4) Lemah lembut dalam memberi nasihat 
  5) Berlapang dada 
  6) Memperlihatkan perbedaan individu 
  7) Mengajar tuntas (tidak pelit terhadap ilmu). 
  8) Memiliki idealisme.45 
  Menurut Moh. Athiyah Al-Ibrasyi yang dikutip oleh Mustaqim, 
mengutarakan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru sebagai berikut: 
  1) Zuhud (tidak mengutamakan materi) 
  2) Kebersihan guru (bersih tubuh dan jiwa dari sifat-sifat tercela) 
  3) Ikhlas dalam pekerjaan 
 4) Seorang guru harus menjadi seorang bapak sebelum ia menjadi seorang 
guru 
  5) Suka pemaaf 
  6) Harus mengetahui tabiat murid 
   7) Harus menguasai mata pelajaran.46 
 b. Kompetensi Profesional  
  Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan  dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi profesi ini 
                                                             
45Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter., h.  
96-97. 
46Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),  h. 94. 
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merupakan  kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung berhubungan 
dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang 
guru dapat dilihat  dari kompetensi ini. Beberapa kemampuan yang berhubungan 
dengan kompetensi ini  di antaranya; Kemampuan untuk menguasai landasan 
kependidikan, misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik 
tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran. 
Pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan 
perkembangan peserta didik, paham tentang teori-teori belajar, dan lain sebagainya. 
  Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi 
yang diajarkannya. Kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan 
strategi pembelajaran. Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media 
dan sumber belajar, kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran. Kemampuan dalam 
melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya  paham akan administrasi sekolah, 
bimbingan, dan penyuluhan. Kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan 
berpikir  ilmiah untuk meningkatkan kinerja.47 
  Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan berbagai keahlian khusus. 
Sebagai suatu profesi, maka harus memenuhi kriteria profesional, (hasil lokakarya 
pembinaan Kurikulum Pendidikan Guru UPI Bandung) sebagai berikut:  
1) Fisik  
a) Sehat jasmani dan rohani  
                                                             





b)Tidak mempunyai cacat tubuh yang bisa menimbulkan ejekan/cemoohan 
atau rasa kasihan dari peserta didik.  
2) Mental/kepribadian  
a) Berkepribadian/ berjiwa Pancasila.  
b) Mampu menghayati GBHN.  
c) Mencintai bangsa dan sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada 
peserta didik.  
d) Berbudi pekerti yang luhur.  
e) Berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan yang ada secara 
maksimal.  
f) Mampu menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa.  
g) Mampu mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab yang besar 
akan tugasnya.  
h) Mampu mengembangkan kecerdasan yang tinggi.  
i) Bersifat terbuka, peka, dan inovatif.  
j) Menunjukkan rasa cinta kepada profesinya.  
k) Ketaatannya akan disiplin.  
l) Memiliki humor.48 
                                                             
48 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004), h. 36. 
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3) Keilmiahan/pengetahuan  
a) Memahami ilmu yang dapat melandasi pembentukan pribadi. 
b) Memahami ilmu pendidikan dan keguruan dan mampu menerapkannya 
dalam tugasnya sebagai pendidik. 
c) Memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan 
diajarkan.  
d) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang bidang-bidang yang lain.  
e) Senang membaca buku-buku ilmiah.  
f) Mampu memecahkan persoalan secara sistematis, terutama yang 
berhubungan dengan bidang studi. 
g) Memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar mengajar. 
4) Keterampilan  
a) Mampu berperan sebagai organisator proses belajar mengajar.  
b) Mampu menyusun bahan pelajaran atas dasar pendekatan struktural, 
interdisipliner, fungsional, behavior, dan teknologi. 
c) Mampu menyusun garis besar program pengajaran (GBPP).  
d) Mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik mengajar yang 
baik dalam mencapai tujuan pendidikan.  
e) Mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan.  
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f) Memahami dan melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar sekolah.49 
Sedangkan menurut Suyono dan Haryanto, guru yang profesional minimal 
harus memenuhi empat kriteria utama, yaitu:  
1) Kemampuan profesional (professional competencies), yaitu kemampuan 
inteligensi, sikap dan prestasi kerja 
2) Upaya profesional (professional efforts), yaitu upaya untuk 
mentransformasikan kemampuan profesional yang dimiliki ke dalam 
tindakan mendidik dan mengajar secara nyata 
3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher’s time) yang 
menunjukkan intensitas waktu dari seorang guru yang dikonsentrasikan 
untuk tugas-tugas profesinya;  
4) Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (profesional relevancies).50 
Guru yang memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan tugasnya secara 
profesional. Secara lebih terperinci menurut Munardji, bahwa pendidik Islam yang 
profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi sebagai berikut:  
1) Penguasaan materi Islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan 
pertanyaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya.  
2) Penguasaan strategi (mencangkup pendekatan, metode dan teknik) 
pendidikan islam, termasuk kemampuan evaluasinya.  
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3) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan.  
4) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan 
pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan Islam.  
5) Memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak 
langsung yang mendukung kepentingan tugasnya.51 
Berdasarkan pembahasan di atas, menunjukkan bahwa kompetensi 
profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru, unsur pengalaman dan 
pendidikan memegang peranan yang sangat penting. Pendidikan guru, sebagai suatu 
usaha yang terencana dan sistematis melalui berbagai program yang dikembangkan 
oleh pemerintah dalam rangka usaha peningkatan kompetensi guru. 
Pola tingkah laku guru yang berhubungan dengan profesinya menurut 
Soetjipto dan Raflis Kosasi, yakni sikap profesional keguruan terhadap: (1) 
Peraturan perundang-undangan, (2) Organisasi profesi, (3) Teman sejawat, (4) 
Peserta didik, (5) Tempat kerja, (6) Pemimpin, dan (7) Pekerjaan.52 Sasaran sikap 
profesional tersebut penjelasannya antara lain: 
(1) Sikap terhadap peraturan perundang-undangan  
Pada butir sembilan Kode Etik guru Indonesia disebutkan bahwa: Guru 
melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. Guru 
merupakan unsur aparatur negara dan abdi negara. Karena itu, guru mutlak perlu 
mengetahui kebijaksanaaan-kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan, 
                                                             
51Munardji, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), h. 66. 
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sehingga dapat melaksanakan ketentuan-ketentuan yang merupakan 
kebijaksanaan tersebut.  
(2) Sikap Terhadap Organisasi Profesi  
Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi 
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. Dasar ini menunjukkan bahwa 
betapa pentingnya peranan organisasi profesi sebagai wadah dan sarana 
pengabdian. 
(3) Sikap Terhadap Teman Sejawat  
Dalam ayat 7 Kode Etik Guru disebutkan bahwa guru memelihara hubungan 
seprofesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial. Ini berarti bahwa: 
guru hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru dalam 
lingkungan kerjanya, dan guru hendaknya menciptakan dan memelihara semangat 
kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial di dalam dan di luar lingkungan 
kerjanya.  
(4) Sikap Terhadap Peserta didik  
Dalam Kode Etik Guru Indonesia dengan jelas dituliskan bahwa Guru 
berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang berjiwa Pancasila. Dasar ini mengandung beberapa prinsip yang 
harus dipahami oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, yakni: 
tujuan pendidikan nasional, prinsip membimbing, dan prinsip pembentukan 




(5) Sikap terhadap tempat kerja  
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suasana yang baik di tempat kerja 
akan meningkatkan produktivitas. Hal ini disadari dengan sebaik-baiknya oleh 
setiap guru, dan guru berkewajiban menciptakan suasana yang demikian dalam 
lingkungannya. Untuk menciptakan suasana kerja yang baik ini ada dua hal yang 
harus diperhatikan, yaitu: guru sendiri, hubungan guru dengan orang tua dan 
masyarakat sekelilingnya.  
(6) Sikap terhadap pemimpin  
Sebagai salah seorang anggota organisasi, baik organisasi guru maupun 
organisasi yang lebih besar (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) guru akan 
selalu berada dalam bimbingan dan pengawasan pihak atasan. Dari organisasi 
guru, ada strata kepemimpinan mulai dari pengurus cabang, daerah, sampai ke 
pusat. Begitu juga sebagai anggota keluarga besar Depdikbud, ada pembagian 
pengawasan mulai dari kepala sekolah, kakandep, dan seterusnya sampai ke 
menteri Pendidikan dan Kebudayaan.  
(7) Sikap terhadap Pekerjaan  
  Profesi guru berhubungan dengan peserta didik, yang secara alami 
mempunyai persamaan dan perbedaan. Tugas melayani orang yang beragam 
sangat memerlukan kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila 
berhubungan dengan peserta didik yang masih kecil. Untuk meningkatkan mutu 
profesi secara sendiri-sendiri, guru dapat melakukannya secara formal maupun 
informal. Secara formal artinya guru mengikuti berbagai pendidikan lanjutan atau 
kursus yang sesuai dengan bidang tugas, keinginan, waktu, dan kemampuannya. 
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Secara informal guru dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrerampilannya 
melalui media masa seperti televisi, radio, majalah ilmiah, koran, dan sebagainya, 
ataupun membaca buku teks dan pengetahuan lainnya yang cocok dengan 
bidangnya.53 
c. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan  
Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi:  
1) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat 
untuk meningkatkan kemampuan profesional.  
2) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga 
kemasyarakatan.  
3) Kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual maupun 
secara kelompok.54 
Selain itu, guru harus mempunyai kemampuan dasar. Kemampuan itu 
menurut Oemar Hamalik, antara lain meliputi:  
a. Kemampuan menguasai bahan  
b. Kemampuan mengelola program belajar mengajar  
c. Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belajar  
d. Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman belajar  
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e.Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan dengan 
pengalaman belajar  
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar dengan pengalaman 
belajar  
g. Kemampuan menilai prestasi peserta didik dengan pengalaman belajar  
h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan dengan pengalaman belajar  
i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah dengan 
pengalaman belajar  
j. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.55 
Kualifikasi dan kompetensi yang harus dimiliki guru selanjutnya dijelaskan 
dalam UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8, pasal 9 dan pasal 10. 
Adapun pasal 8 yang berbunyi bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program 
sarjana atau program diploma empat. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8 yang dijelaskan pada pasal 10 meliputi kompetensi pedagogik, 
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Aksara, 2008), h. 52-58. 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi.56 
Undang-Undang Guru dan Dosen Bab VI tentang Standar Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan, pasal 28 menjelaskan bahwa seorang guru harus  memiliki  
sedikitnya  empat  kompetensi  dasar  yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.57 
Secara singkat keempat kompetensi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan  
pelaksanaan  pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar,  dan  pengembangan peserta  
didik  untuk  mengaktualisasikan  berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,  arif,  dan    
berwibawa,  menjadi  teladan  bagi  peserta  didik,  dan berakhlak  mulia.58 
  Kompetensi  profesional adalah  kemampuan  penguasaan materi  
pembelajaran  secara  luas  dan  mendalam  yang  memungkinkannya membimbing  
peserta  didik  memenuhi  standar  kompetensi  yang  ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
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58 Tim LPTK IAIN Sunan Ampel, Bahan ajar Pendidikan dan Latihan Profesi Guru 
Sertifikasi Guru / Pengawas dalam Jabatan (Surabaya: LPTK, 2011), h.6. 
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didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.59 
Dengan demikian, seorang guru pada dasarnya memiliki tugas yang sangat 
banyak, baik tugas yang berkaitan dengan dinas maupun tugas di luar dinas, yaitu 
dalam bentuk pengabdian, yang mana tugas tersebut dapat meningkatkan 
profesionalisme dan kompetensi sosialnya. Guru harus mampu menjadi teladan 
dimasyarakat, keikhlasan guru dalam mengabdi, mendidik dan mengajar akan 
menjadi inspirasi bagi masyarakat dilingkungannya.  
  Istilah kinerja guru menunjukkan pada suatu keadaan di mana pendidik di 
suatu sekolah secara sungguh-sungguh melakukan hal-hal yang terkait dengan tugas 
mendidik dan mengajar di sekolah. Kesungguhan kerja yang dimaksud terlihat  
dengan  jelas dalam usaha merencanakan program mengajarnya dengan baik, teratur, 
disiplin masuk kelas untuk menyajikan materi pengajaran dan membimbing kegiatan 
belajar peserta didik, mengevaluasi hasil belajar peseta didik dengan tertib atau 
teratur dan setia serta taat menjalankan atau menyelesaikan kegiatan sekolah lainnya 
tepat waktu. 
  Seiring  dengan  kemajuan  informasi  dan  teknologi,  saat  ini  terlihat jelas 
bahwa pihak pengelola pendidikan baik yang berada di tingkat pusat, daerah maupun 
pada level pelaksana di lapangan sedang terus melaksanakan berbagai upaya 
peningkatan kinerja guru. Tujuan utama peningkatan kinerja guru adalah untuk 
mewujudkan niat dan keinginan mencapai prestasi peserta didik yang berkualitas 
baik dalam rangka merealiasikan visi reformasi pendidikan, yaitu pendidikan harus 
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menghasilkan manusia yang beriman, berakhlak mulia, cerdas  serta  manusia  yang  
mampu  menguasai  ilmu  pengetahuan  dan teknologi.60  Kegiatan  peningkatan  
kinerja  guru  dapat dilaksanakan melalui dua  pendekatan  yaitu  kegiatan  internal  
sekolah  dan  kegiatan  eksternal sekolah. 
  Kegiatan internal sekolah mencakup;  
a) Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan para pengawas dari kantor  
Dinas  Pendidikan  setempat untuk  meningkatkan  kualitas  guru,  
b)  Program  Musyawarah  Guru  Mata Pelajaran (MGMP) yang direncanakan dan 
dilaksanakan secara teratur, terus-menerus dan  berkelanjutan,   
c) Kepala  sekolah  melakukan  kegiatan pengawasan  yang  terencana,  efektif  dan  
berkesinambungan,   
d)  Kepala sekolah  dapat  memotivasi  dan  memberikan  kesempatan  kepada  guru-
guru untuk mengikuti kegiatan seminar atau lokakarya dan penataran dalam 
bidang yang  terkait  dengan  keahlian  guru  yang  bersangkutan  dengan  cara 
mendatangkan para ahli yang relevan.61 
  Sedangkan kegiatan eksternal sekolah dapat dilakukan di luar sekolah dengan    
tujuan  untuk  meningkatkan  kompetensi  dan  kinerja  guru  dalam mengajar. Hal 
ini dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan penataran dan pelatihan yang 
direncanakan secara baik, dilaksanakan di tingkat kabupaten atau kota, propinsi dan 
                                                             
60E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2003), h.60. 
61Sehertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan 
SDM  (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 214. 
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tingkat nasional untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengajar 
guru.62 
5. Motivasi Kerja Guru 
a. Pengertian Motivasi 
  Motivasi dalam  pengertian  umum,  motivasi  dikatakan  sebagai  kebutuhan 
yang   mendorong   perbuatan   kearah   suatu   tujuan   tertentu.   Batasan mengenai   
motivasi   sebagai “ Theprocess   by   which   behavior   is energized and directed” 
(suatu proses, dimana tingkah laku tersebut di pupuk dan diarahkan) para ahli 
psikologi memberikan kesamaan antara motif  dengan needs (dorongan,  kebutuhan).  
Dari batasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motif adalah yang melatar belakangi 
individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu.63 
  Motif seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau tenaga 
tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Sehingga motif tersebut 
merupakan suatu driving force yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku 
dan di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. 64  
  Sedangkan menurut Wayne F. Cassio dalam buku Melayu Hasibuan,  
motivasi  adalah sesuatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang  untuk  
memuaskan kebutuhannya (misalnya: rasa lapar, haus dan bermasyarakat).65 Anwar 
mengutip pendapat para ahli sebagai berikut: Filmore  H. Stanford, mengatakan  
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63 Pandji Anoraga. Psikologi Kerja (Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), h. 34.  
64 Moh. As’ad, Psikologi Industri (Cet VIII; Yogyakarta: Liberty, 2003), h. 45. 
65 Melayu Hasibuan. Managemen dasar, pengertian dan masalah. Refisi F. d (Jakarta:  
Rajawali, 2001), h. 219. 
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motivasi  sebagai  suatu  kondisi yang menggerakkan  manusia ke arah  suatu  tujuan  
tertentu. Menurut Robert  A.  Baron,  motivasi  dapat  pula  dikatakan  sebagai  
energi  untuk membangkitkan   dorongan   dalam   diri  (drive aurosal). Bila suatu 
kebutuhan tidak terpuaskan, timbul drive dan  aktivitas individu untuk merespon 
perangsang (incentive) dalam tujuan yang   diinginkan. Pencapaian tujuan akan 
menjadikan individu merasa puas. 
  Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja Ernest J. Mc Cormick  
mengemukakan bahwa Motivasi kerja adalah merupakan suatu kondisi yang  
mempengaruhi membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan kerja.66 Menurut PF. Drucker, motivasi berperan   
sebagai pendorong kemauan dan keinginan seseorang. dan inilah yang motivasi dasar 
yang mereka usahakan sendiri untuk menggabungkan dirinya dengan organisasi 
untuk berperan dengan baik.67 
  Sedangkan pengertian mengenai motivasi menurut penulis adalah pemberian  
atau munculnya  motif. Atau dapat pula diartikan hal atau keadaan menjadi motif. 
Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. 
Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar 
kecilnya prestasinya. 
  Berdasarkan pengertian para tokoh di atas maka, dapat disimpulan bahwa 
motivasi kerja adalah dorongan yang menggerakkan seseorang dalam bekerja untuk  
                                                             
66Anwar Prabu Mangkunegara, Psikologi perusahaan, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 
46-47. 
67Pandji Anoraga, Psikologi Kerja., h. 38. 
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melakukan pekerjaan dengan segala upaya dan bekerjaa secara efektif untuk  
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
 b. Ciri-Ciri Motivasi Kerja Menurut Anoraga terdapat empat ciri motif yakni 
sebagai berikut:  
1) Motif adalah Majemuk  
  Dalam  suatu  perbuatan  sebenarnya  tidak  hanya mempunyai  satu tujuan 
tetapi beberapa tujuan yang berlangsung bersama-sama. 
2) Motif dapat Berubah-ubah  
  Motif bagi seseorang sering  kali  mengalami  perubahan.  Hal  ini disebabkan 
keinginan manusia selalu berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan atau 
kepentingannya.  
3) Motif dapat berbeda-beda bagi individu  
  Dua orang yang melakukan pekerjaan yang sama ternyata memiliki motif 
yang berbeda. 
4) Beberapa motif tidak disadari oleh individu 
  Banyak tingkah laku manusia yang tidak disadari oleh pelakunya, sehingga  
beberapa dorongan yang muncul  karena  berhadapan dengan situasi yang kurang   
menguntungkan, lalu ditekan di bawah sadarnya. Dengan demikian kalau ada   
dorongan dari dalam yang kuat menjadikan individu yang bersangkutan tidak bisa 
memahami motifnya sendiri. Dari semua motif tersebut dapat disimpulkan bahwa 
setiap orang dapat memiliki motif yang berbeda-beda dan terkadang motif yang  
timbul tidak disadari oleh individu tersebut selain itu, motif mereka juga bisa  
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berubah-ubah dan tidak hanya ada  satu  motif namun terdapat beberapa motif yang 
berlangsung bersamaan.68 
c. Tujuan Motivasi  
  Menurut Melayu Hasibuan, tujuan motivasi antara lain sebagai berikut: 
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja 
2) Meningkatkan produktifitas kerja 
3) Mempertahankan kestabilan 
4) Meningkatkan kedisiplinan 
5) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 
6) Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi karyawan 
7) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 
8) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 
9) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.69 
 Ach. Mohyi juga membagi tujuan motivasi sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatkan semangat, gairah dan kedisiplinan kerja (meningkatkan 
moral kerja)  
2) Memupuk rasa memiliki (sense   of   belonging), loyalitas dan partisipasi. 
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3) Meningkatkan kreatifitas dan kemampuan untuk berkembang. 
4) Meningkatkan produktivitas (prestasi) kerja. 
5) Meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja.70 
  Berdasarkan  uraian tersebut dapat  disimpulkan bahwa motivasi diberikan   
untuk pencapaian dari tujuan sebuah organisasi dengan memaksimalkan semua   
sarana dan prasarana yang ada, termasuk di dalamnya adalah memaksimalkan 
kemampuan kerja guru. 
 Kinerja guru tidak terlepas dari bagaimana guru diperlakukan secara 
manusiawi, dan sejauhmana guru diberikan haknya secara layak dan berimbang. 
Dalam melaksanakan tugas profesinya, guru juga berhak mendapatkan perlindungan 
hukum karena profesi guru seringkali menghadapi perlakuan kekerasan dari pihak 
eksternal maupun internal dalam lingkungan sekolah.  
Perlindungan hukum terhadap profesi guru selayaknya menjadi domain dari 
institusi yang menaunginya yaitu Pemerintah Daerah, Dinas Pendidikan serta 
organisasi profesi tempat guru berhimpun. Perlindungan hukum tersebut diberikan 
secara konkrit dan dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat sebagai pihak yang 
senantiasa bersentuhan dengan profesi guru. 
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Proses Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil 
Dampak Pemberian Tunjangan Khusus Terhadap Kinerja 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan bersifat induktif, pembahasan dilaksanakan dengan cara 
diawali pada penelusuran yang bertitik tolak pada pengamatan yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
Adapun kajiannya menggunakan analisis kualitatif yakni data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata yang digunakan secara naratif.1 Metode penelitian 
kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting).2 Jenis penelitian ini juga 
disebut naturalistic, yang berarti penelitian yang dilakukan pada kondisi objek 
alamiah, peneliti sebagai instrument kunci, analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian lebih mementingkan makna daripada generalisasi.3Secara teoritis, analisis 
gambaran yang dititik beratkan pada upaya mengungkap suatu masalah dan keadaan 
sebagaimana adanya, sehingga merupakan pengungkapan fakta dan analisis data.4 
Untuk melengkapi uraian ini akan dikemukakan beberapa jenis pendekatannya. 
                                                             
1Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Remaja Rosdakarya, 
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3Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif., h. 1. 






2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research). Penulis melakukan 
penelitian yang berlokasi di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, dengan 
bebarapa pertimbangan sebagai berikut: 
a. Secara geografis Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara adalah wilayah 
Kepulauan yang terdiri dari 6 desa dan 1 kelurahan. Masig-masing desa adalah 
gugusan pulau yang terdiri dari 1-3 pulau membentang hingga berbatasan dengan 
kabupaten barru disebelah utara dan di sebelah selatan berbatasan dengan Kota 
Makassar.5 Adapun Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara adalah hasil 
pemekaran dari Kecamatan induk yaitu Kecamatan Liukang Tupabbiring.  
b. Dalam wilayah administratif Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara terdapat 6 
sekolah SMP yang berstatus Negeri Satu Atap (SATAP). Sekolah tersebut 
dibangun secara bersamaan pada Tahun 2006 dan mulai melakukan proses 
belajar mengajar sejak tahun 2008. Sekolah dengan konsep satu atap (SATAP)  
dibangun atas kerjasama pendanaan dari Program Australia Indonesia Basic 
Education Program (AIBEP) dengan Pemerintah Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
c. Penelitian ini secara spesifik dilaksanakan di 4 (empat) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yang berstatus Negeri yaitu, SMPN 4 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara, SMPN 5 Satap Liukang Tupabiring Utara, SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara, SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara. 
Dengan pertimbangan rasio tenaga pendidik yang menerima tunjangan khusus 
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daerah terpencil lebih banyak tersebar di empat sekolah tersebut, perbandingan 
rasio jumlah tenaga pendidik dan peserta didik yang cukup memadai. 
d. Guru SMP yang berada di wilayah Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
memiliki semangat kerja yang tinggi dan selalu aktif merespon berbagai 
perkembangan seputar inovasi pembelajaran. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan, adalah perspektif makro yang dipakai dalam melihat fenomena 
yang diteliti.6 Dalam menelaah permasalahan tesis ini, peneliti menggunakan 
pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Metodologis, pendekatan secara metodologi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus ini penulis gunakan untuk terlibat 
secara mendalam dan menyeluruh terhadap perilaku seorang individu. Selain itu 
untuk mendalami setiap permasalahan yang diteliti sehingga pemecahannya 
sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan dan akhirnya dapat memberikan 
sumbangan yang berarti bagi maksud dan tujuan penelitian. 
2. Pendekatan Keilmuan, dalam hal ini pendekatan pedagogis. pendidik yang 
bertugas di wilayah terpencil memiliki perbedaan dengan pendidik yang bertugas 
di perkotaan, keterbatasan akses informasi dan latar belakang pendidikan 
masyarakat yang cukup rendah menjadi tantangan tersendiri dalam upaya guru  
membangun iklim pendidikan yang kondusif guna tercapainya tujuan pendidikan 
nasional. Guru dituntut lebih memaksimalkan aspek kompetensi pedagogik dan 
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kompetensi profesional dalam menciptakan inovasi pembelajaran dan aspek 
kompetensi sosial dalam melakukan komunikasi yang terbuka dengan orang tua 
siswa serta masyarakat di kepulauan. 
Berbagai pendekatan di atas diharapkan mampu mengungkap berbagai 
macam hal yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan penelitian ini. Pendekatan 
tersebut diatas menjadi  pisau analisis untuk mengungkap secara mendalam hal-hal 
yang terkait dengan pemberian tunjangan daerah terpencil kaitannya dengan 
perbaikan kinerja guru. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari informan, yaitu pendidik (guru), peserta didik dan pemerintah daerah 
dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda. Prosesnya dilakukan 
melalui mekanisme wawancara dengan sejumlah informan yang  dianggap mampu 
menjelaskan kondisi faktual yang terjadi dilapangan terutama dalam hal hambatan 
dan peluang terlaksananya penelitian ini dengan baik. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan kondisi yang 
objektif  di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, dalam penelitian ini dibutuhkan 
data yang tertulis yang menjadi landasan teori untuk mendukung data lapangan. 
Data ini berhubungan dengan keadaan Pendidik, pegawai/staf, keadaan peserta didik, 





D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang diteliti dan sistematis yang 
dilakukan secara berulang-ulang. Observasi sering diartikan sebagai aktifitas dengan 
memperhatikan sesuatu dengan panca indra. Dalam artian psikologi observasi 
disebut juga sebagai pengamatan. Yaitu meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.7 
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
kondisi dan situasi lapangan yang dialami oleh Pendidik di wilayah Kecamatan 
Liukang Tupabbiring. Instrumen ini dapat juga disebut pengamatan karena meliputi 
kegiatan memusatkan segala perhatian terhadap suatu obyek yang akan dijadikan 
sasaran dalam penelitian. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa manfaat observasi adalah peneliti dapat 
menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkapkan oleh responden dalam 
wawancara karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama 
lembaga. Observasi juga bermanfaat bagi peneliti untuk menemukan hal-hal yang 
diluar persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif.8 
2. Wawancara  
Wawancara disebut juga dengan kuesioner lisan yaitu suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan 
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daftar pertanyaan pada responden secara lisan. Wawancara dilakukan kepada 
pendidik, staf dinas pendidikan, peserta didik dan semua yang bisa memberikan 
informasi tentang penelitian yang dibahas. Dalam pelaksanaan wawancara penulis 
menggunakan pedoman yang dibatasi pertanyaan pertanyaan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
Wawancara dengan informan dilakukan dengan mempedomani pertanyaan 
yang tercantum di dalam lembar pedoman wawancara yang telah disiapkan, tetapi 
tidak menutup kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang 
telah diberikan. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.9 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan 
data dengan melihat dokumen atau catatan yang ada di Dinas Pendidikan, sekolah 
SMP Negeri maupun swasta yang berada dalam wilayah Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara, data yang dihimpun adalah data yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat 
membantu dalam memecahkan masalah dalam penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri 
sebagai human instrument, dalam hal ini peneliti sendiri sebagai instrument kunci, 
peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
                                                             





data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulannya.10  
Menurut Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
Pengertian instrumen atau alat penelitian disini sangat tepat karena ia menjadi 
segalanya dari keseluruhan proses penelitian.11 
Agar validitas data dapat terjaga dan dapat dipertanggungjawabkan, maka 
penulis menggunakan beberapa instrumen tambahan yang juga dimaksudkan untuk 
mempermudah penelitian yaitu: 
1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data 
digunakan pada saat proses penelitian (checklist). Alat bantu tersebut juga 
menjadi kontrol agar observasi dilaksanakan secara terarah dan sistematis.  
2. Pedoman wawancara (interview) adalah salah satu bentuk instrument yang 
digunakan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan 
langsung dari informan. 
3. Format catatan dokumentasi adalah buku catatan peristiwa yang berbentuk 
tulisan langsung atau arsip-arsip, gambar, serta rekaman suara dari hasil 
wawancara langsung di lapangan. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
 Dalam pelaksanaan pengolahan data, peneliti menempuh beberapa tahap. 
Secara garis besarnya dibagi dalam dua tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu studi pustaka yang ada 
hubungannya dengan judul yang akan diteliti. Penulis juga melakukan observasi 
langsung atau pengamatan pada lokasi penelitian. Kemudian penulis menyusun 
rancangan serta instrumen penelitian berupa pedoman observasi, wawancara, angket, 
dan dokumentasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap ini, ada 2 cara yang dilakukan yaitu metode library research 
(riset kepustakaan) dan field research (riset lapangan).  
1) Library research (riset kepustakaan), yaitu metode yang digunakan dalam 
menghimpun data dengan mengkaji karya-karya ilmiah, baik berupa buku-
buku, dan data lainnya yang berhubungan dengan pembahasan masalah 
penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan kutipan langsung dan tidak 
langsung. 
2) Field research (riset lapangan), yaitu dengan melakukan penelitian 
langsung di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Kegiatan ini dimulai 
terlebih dahulu dengan melakukan orientasi lapangan, kemudian melakukan 







2. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis kualitatif-
deskriptif dan dipadukan dengan data pustaka. Penelitian ini berlangsung bersamaan 
dengan proses pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data.12 Untuk mengkaji kredibilitas data, dilakukan dengan 
mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber,baik sumber lisan 
(hasil wawancara), tulisan (pustaka dan dokumentasi), maupun data observasi.13 
Proses Pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan 
dan pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di 
lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan yakni sejak awal 
kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Reduksi data dimaksudkan 
agar data yang sudah dikumpulkan kemudian dicermati, diedit, dipilih antara data 
yang diperlukan dengan data yang tidak diperlukan yang dianggap relevan dan 
penting dengan masalah yang terkait dengan penelitian.  
 Kedua, Penyajian data (display data) yaitu memilih data yang telah direduksi 
dan diorganisir secara keseluruhan kedalam bentuk penjelasan yang bersifat naratif 
deskriptif. Sajian data yang dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. 
 Ketiga, Penarikan kesimpulan atau verifikasi data (verification).  Sugiyono 
mengemukakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.14 Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pola 
induktif, yakni pengambilan kesimpulan secara umum yang ditarik dari pernyataan-
pernyataan khusus, dalam hal ini penulis mengkaji sejumlah data spesifik mengenai 
masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara 
umum. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Adapun proses yang dilakukan 
yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan sebagai 
pembanding terhadap data.15  
Sugiyono mengungkapkan, bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibiltas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.16 Triangulasi ini ada dua jenis yaitu : 
1. Triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama atau dari satu 
sumber data. Peneliti melakukan observasi, wawancara mendalam, dan 
melakukan dokumentasi kepada satu sumber secara bersamaan. 
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2. Triangulasi sumber, yaitu dilakukan dengan cara pengecekan data (cek ulang dan 
cek silang). Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara berulang ulang 
dengan mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan yang sama dalam waktu 
dan situasi yang berbeda. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan 
informan lainnya. 
Untuk proses pengecekan keabsahan data dengan menggunakan dua jenis 



























Gambar 2. Triangulasi teknik, bermacam-macam cara pada 












PEMBERIAN TUNJUANGAN KHUSUS DAERAH TERPENCIL DAN 
DAMPAKNYA DALAM PERBAIKAN KINERJA GURU SMP DI KECAMATAN 
LIUKANG TUPABBIRING UTARA KABUPATEN PANGKEP 
 
A. Profil Sekolah 
1. Profil SMP Negeri 4 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMP Negeri 4 Satap Liukang Tupabbiring Utara berdiri pada tanggal 13 Mei 
tahun 2008, tercantum dalam Surat Keputusan Pendirian yang ditandatangani oleh 
Bupati Kabupaten Pangkep sebagai alas pijak operasional sekolah untuk 
melaksanakan proses pembelajaran.  
SMP Negeri 4 Satap Liukang Tupabbiring tepatnya berlokasi di Pulau 
Karanrang Desa Mattiro Bulu Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, dibangun 
diatas lahan seluas 210 M2. Pulau Karanrang adalah satu-satunya pulau yang masuk 
kedalam wilayah administratif Desa Mattiro Bulu dengan waktu tempuh berkisar 2 
jam dari ibukota Kabupaten Pangkep. 
a. Keadaan sarana dan prasarana 
Kondisi lahan yang terbatas di daerah kepulauan menyebabkan SMPN 4 
Satap Liukang Tupabbiring masih sangat sulit memenuhi standar sekolah yang 
memadai sesuai dengan standar sarana dan prasarana sekolah SMP/Sederajat yang 
dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Sarana dan Prasarana Pendidikan.  
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Ruang kepala sekolah dan ruang guru masih menggunakan satu ruangan yang 
sama, yang juga digunakan untuk ruang staf tata usaha serta perpustakaan sekolah. 
Untuk ruang pembelajaran tersedia 4 (empat) ruang kelas yang digunakan untuk 
proses pembelajaran sehari-hari. Peserta didik terbagi kedalam 6 (enam rombel) 
disemua jenjang kelas, sehingga dengan jumlah ruang layak pakai hanya 4 (empat) 
ruang berimplikasi pada adanya pengaturan jadwal belajar pagi dan siang hari. 
Adapun rincian kondisi sarana sebagai berikut: 












Ruangan Kepala Sekolah/Guru 
Ruangan Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Teori/Kelas Belajar 
Ruangan perpustakaan 




























Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 4 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 4 Satap Liukang 
Tupabbiring secara umum belum memenuhi standar minimum yang dipersyaratkan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
standar sarana dan prasarana sekolah SMP. Hal tersebut terlihat dari tidak 
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tersedianya ruang khusus untuk kepala sekolah  dan tata usaha, tidak adanya ruang 
perpustakaan dan ruang laboratorium, penyimpanan buku dan dokumen masih 
menyatu di satu ruang yang juga dipergunakan untuk ruang rapat guru. 
b. Keadaan tenaga pendidik 
SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring merupakan salah satu sekolah 
menengah kepulauan yang memiliki jumlah tenaga pendidikan yang cukup memadai, 
hal tersebut berbanding lurus dengan jumlah peserta didik yang cukup besar untuk 
ukuran daerah kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  
Jumlah tenaga pendidik yang berstatus PNS sebanyak 10 orang, ditambah 
dengan jumlah guru mata pelajaran lainnya yang berstatus honorer sebanyak 4 
(empat) orang. Adapun keadaan tenaga pendidik SMPN 4 satap Liukang 
Tupabbiring berdasarkan data tahun pelajaran 2016/2017 sebagai berikut: 









Wakil Kepala Sekolah 
Pendidik/Guru 











Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 4 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
 Berdasarkan observasi penulis, jumlah tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring Utara cukup tersedia untuk 
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mengampu 11 mata pelajaran wajib dan ditambah ketersediaan guru Bimbingan dan 
Konseling (BK). Keseluruhan guru yang mengabdi di SMPN 4 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara memiliki kualifikasi akademik minimal S1/D4 dan ada juga yang 
sementara melanjutkan pendidikan dijenjang S2/magister.  
c. Keadaan peserta didik 
Adapun data keadaan peserta didik SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring 
yang terdaftar pada tahun pelajaran 2016/2017 tergambar pada tabel berikut: 
No Kelas 
JUMLAH JUMLAH 
Laki-laki Perempuan Orang Ket 
1 7 A 10 15 25  
2 7 B 13 14 27  
3 8 A 9 18 27  
4 8 B 8 19 27  
5 9 A 9 12 21  
6 9 B 3 19 22  
Jumlah Total 52 97 149  
Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 4 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring memiliki jumlah peserta didik yang 
lebih besar dibandingkan dengan sekolah menengah pertama lainnya di Kecamatan 
Liukang Tupabbiring Utara, hal tersebut disebabkan populasi penduduk yang 
menghuni pulau karanrang cukup besar.  
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Penulis menyaksikan kondisi keseharian peserta didik di SMPN 4 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara yang mayoritas berasal dari keluarga nelayan yang 
menggantungkan hidupnya pada aktifitas di laut sebagai nelayan tangkap. Seringkali 
ada beberapa peserta didik yang terlambat masuk sekolah pada saat jam pelajaran 
pagi hari karena mereka ikut membantu orangtua mencari ikan dilaut pada malam 
hari hingga dinihari.  
d. Visi dan misi SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
Visi dan misi dalam suatu organisasi mutlak diperlukan untuk menjadi acuan 
dalam tata kerja organisasi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun 
visi SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring adalah “Generasi mandiri, berprestasi dan 
berakhlaq mulia”. Selanjutnya visis tersebut dijabarkan dalam beberap poin misi 
sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga peserta didik 
berkembang secara maksimal. 
2) Menyelenggarakan pembelajaran yang dapat menumbuh kembangkan 
kemampuan berpikir aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan masalah. 
3) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga peserta didik dapat 
berkembang sesuai dengan minat bakatnya. 
4) Menumbuh kembangkan lingkungan dan perilaku jenius sehingga peserta 
didik dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 
5) Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga 




2. Profil SMP Negeri 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMP Negeri 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara berdiri pada tanggal 1 
februari tahun 2008. Sekolah menengah ini dibangun atas kerjasama Pemerintah 
Kabupaten Pangkep dengan Lembaga AUSAID (Australian Agency for International 
Development)  dibeberapa pulau yang masuk kategori terkebelakang dari segi sarana 
dan prasarana pendidikan.  
 SMP Negeri 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara ini berlokasi di Pulau Laiya 
Desa Mattiro Labangeng Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Sekolah ini berdiri 
diatas lahan seluas 240 M2 dengan jumlah ruang kelas sebanyak 3 ruang kelas dan 1 
ruang guru yang sekaligus berfungsi sebagai ruang Kepala Sekolah dan ruang kantor 
staf administrasi.  
Pulau Laiya adalah salah satu dari dua pulau yang masuk dalam wilayah 
administratif Desa Mattiro Labangeng. Untuk menuju ke pulau Laiya bisa 
menggunakan jasa transportasi tradisonal Jolloro dengan waktu tempuh, jika cuaca 
normal,  kurang lebih 2 jam dari ibukota Kabupaten Pangkep. Terkadang jika cuaca 
tidak normal waktu tempuh bisa lebih dari 2 jam. 
a. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 5 Satap Liukang Tupabbiring 
Utara masih sangat kurang memadai untuk  memaksimalkan proses pembelajaran. 




Tabel Keadaan Sarana dan Prasarana  












Ruangan Kepala Sekolah/Guru 
Ruangan Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Teori/Kelas Belajar 
Ruangan perpustakaan 




























Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 5 
Satap Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
 
Sebagaimana umumnya kondisi bangunan sekolah di wilayah kepulauan yang 
sarat dengan keterbatasan sarana dan prasarana, SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara juga belum bisa dikategorikan layak memenuhi standar sarana 
dan prasarana sekolah sesuai dengan PERMENDIKNAS Nomor 24 Tahun 2007.  
Ruang guru dan ruang kepala sekolah masih menyatu dengan ruang tata 
usaha, dan juga ruang guru tersebut berfungsi sebagai ruang perpustakaan untuk 
menyimpan buku-buku pelajaran, buku pelengkap dan alat-alat laboratorium. 
Keterbatasan ruang seringkali dikeluhkan oleh guru karena kondisi tersebut tidak 
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bisa mendukung terciptanya kenyamanan dan suasana kondusif untuk melakukan 
aktifitas pengelolaan admnisitrasi pembelajaran. 
b. Keadaan Tenaga Pendidik 
SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara memiliki jumlah tenaga pendidik 
yang cukup untuk kelangsungan proses pembelajaran. Guru yang berstatus sebagai 
guru tetap PNS dan Non PNS yang mengampu 11 bidang studi. Berikut ini penulis 
uraikan secara rinci tenaga pendidik yang ada di SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara: 
Tabel Pendidik di SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara 








Wakil Kepala Sekolah 
Tenaga Pendidik/Guru 









Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 5 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Kualifikasi akademik tenaga pendidik di SMPN 5 Satap Liukag Tupabbiring 
Utara didominasi oleh lulusan Sarjana (S 1) yang berjumlah 9 orang, dan 2 orang 
lainnya berstatus lulusan Magister (S 2) yakni Kepala Sekolah dan Guru bidang 
studi Matematika. Sedangkan tenaga pendidik lainnya ada yang sementara 
melanjutkan pendidikan di jenjang Magister. Adapun tenaga administrasi dalam hal 
ini Kepala Tata Usaha, Staf Administrasi dan Bujang sekolah masih berstatus Non 
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PNS/honorer dan memperoleh gaji yang dianggarkan dari dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) setiap bulannya. 
c. Keadaan Peserta didik 
Peserta didik merupakan subyek sekaligus sebagai obyek pendidikan. Untuk 





Laki-laki Perempuan Orang Ket 
1 VII 8 4 12  
2 VIII 6 12 18  
3 IX 6 4 10  
Jumlah Total 20 20 40  
Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 5 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
d. Visi misi SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara merumuskan Visi sebagai berikut: 
“Menjadi sekolah kepulauan yang bersaing dalam mutu, berpijak pada iman 
dan taqwa” 
Selanjutnya visi tersebut diatas dijabarkan kedalam beberapa poin Misi 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 




2) Menumbuhkan semangat bersaing secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah untuk mencapai keunggulan. 
3) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal. 
4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 
budaya bangsa sehingga terbangun peserta didik yang kompeten dan 
berakhlak mulia. 
6) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi, dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa.  
3. Profil SMP Negeri 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMPN 6 satap Liukang Tupabbiring Utara berlokasi di pulau Samatellu 
Lompo Desa Mattiro Walie Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Sekolah ini 
dibangun pada tahun 2007 oleh kerjasama antara pihak AUSAID dan pemerintah 
Kabupaten Pangkep, memulai aktifitas proses belajar mengajar pada tahun pelajaran 
2008/2009.   
Pulau samatellu lompo adalah pulau terjauh yang masuk dalam wilayah 
administratif Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara hasil pemekaran dari 
Kecamatan induk yaitu Kecamatan Liukang Tupabbiring. Waktu tempuh untuk 
menuju ke pulau Samatellu Lompo adalah kurang lebih berkisar 4 hingga 5 jam 





a. Keadaan sarana dan prasarana 
SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring sejak awal dibangun hanya memiliki 
dua ruangan permanen, belum memiliki lapangan upacara dan ruang perpustakaan 
serta ruang laboratorium. Keterbatasan ruang tersebut di siasati oleh pihak pimpinan 
sekolah dengan membagi  ruangan menjadi beberapa ruang semi permanen dengan 
menggunakan tripleks dan balok kayu.  
Dari dua ruangan permanen disekat menjadi 1 ruang kantor (ruang kepala 
sekolah sekaligus ruang guru dan ruang adminsitrasi), dan 4 ruang kelas untuk 
menampung 4 rombel (rombongan belajar). Sedangkan untuk toilet peserta didik 
tersedia 1 ruang berukuran 2 x 2.5 meter, dan satu lagi ruangan kecil yang berfungsi 
sebagai gudang. Adapun rincian keadaan sarana dan prasarana SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring adalah sebagai berikut: 
Tabel Sarana dan Prasarana SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara 











Ruangan Kepala Sekolah/Guru 
Ruangan Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Teori/Kelas Belajar 
Ruangan perpustakaan 



































Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Secara umum kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara masih sangat jauh dari kategori layak, fasilitas utama 
penunjang pembelajaran seperti mushalla, laboratorium dan perpustakaan belum 
tersedia, sehingga harapan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
berkualitas masih sulit untuk diwujudkan.  
Terlepas dari begitu banyak kekurangan fasilitas yang tampak di SMPN 6 
Satap Liukang Tupabbiring Utara, penulis masih menyaksikan semangat tiada henti 
dari peserta didik yang selalu antusias mengikuti proses pembelajaran setiap hari 
disekolah.   
b. Keadaan tenaga pendidik 
SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara memiliki jumlah tenaga pendidik 
yang cukup untuk mengisi semua mata pelajaran wajib sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun keadaan tenaga pendidik SMPN 6 
Satap Liukang Tupabbiring adalah sebagai berikut: 
Tabel Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
























Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Tenaga pendidik yang mengabdi di SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring 
Utara secara keseluruhan sudah memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1/D4, 
sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran kreatif dan menyenangkan 
kepada peserta didik.  
c. Keadaan peserta didik 
Adapun keadaan peserta didik SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
tergambar dari tabel berikut ini : 
No Kelas 
JUMLAH JUMLAH 
Laki-laki Perempuan Orang Ket 
1 VII 25 12 37  
2 VIII A 8 14 22  
3 VIII B 13 8 21  
4 IX 13 15 28  
Jumlah Total 59 49 108  
Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Berdasarkan pengamatan penulis, ada sebagian peserta didik yang bersekolah 
di SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara pada musim tertentu tidak dapat 
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mengikuti proses pembelajaran disekolah secara rutin, mereka diharuskan ikut 
melaut bersama orang tuanya. Menyikapi kondisi tersebut pihak sekolah berusaha 
memberikan kelonggaran kepada peserta didik tersebut dengan cara mengikutkan 
mereka dalam kelas khusus, mengejar ketertinggalan materi pembelajaran dengan 
bimbingan ataupun les yang ditangani oleh masing-masing guru bidang studi. 
d. Visi dan misi SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara merumuskan visi organisasi 
berlandaskan pada kajian terhadap kondisi masyarakat kepulauan, berbagai 
keterbatasan sarana transportasi, sarana penerangan, dan kondisi ekonomi 
masyarakat kepulauan yang mayoritas menggantungkan hidupnya pada mata 
pencaharian sebagai nelayan tradisional. Hal tersebut berdampak pada rendahnya 
kesadaran masyarakat kepulauan pada pentingnya aspek pendidikan bagi anak-anak 
usia sekolah. 
Adapun visi SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring adalah “Memiliki Ilmu 
Pengetahuan dan Keterampilan Berdasarkan Iman dan Taqwa”. Visi tersebut 
dirumuskan dengan mempertimbangkan aspek relgiusitas yang masih tinggi pada 
kehidupan masyarakat kepulauan.  
Visi tersebut kemudian dijabarkan lebih jauh dalam beberap rumusan misi 
berikut ini: 
Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang ilmu pengetahuan dan keterampilan  




2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
yang dimiliki 
3) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang di anut 
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak 
4) Menerapkan manajemen partisipasi aktif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah  
5) Mewujudkan kemampuan olahraga yang tangguh dan kompetitif. 
4. Profil SMP Negeri 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
SMPN 10 satap Liukang Tupabbiring Utara dibangun pada akhir tahun 2011 
dari program kerjasama tahap kedua antara AUSAID dan Pemerintah Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Berlokasi di Pulau Satando Desa Mattiro Baji 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Untuk menjangkau Pulau satando 
membutuhkan waktu tempuh kurang lebih 30 menit dari pelabuhan Maccini Baji. 
Adapun jarak tempuh untuk menjangkau lokasi pelabuhan maccini baji adalah 
kurang lebih 10 kilometer dari Ibukota Kabupaten Pangkep, tepatnya di Kecamatan 
Labbakkang Kabupaten Pangkep. 
a. Keadaan sarana dan prasarana 
Fasilitas pembelajaran yang terdapat di SMPN 10 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara memiliki kesamaan dengan sekolah menengah satu atap lainnya 
di daerah kepulauan Kabupaten Pangkep yaitu keterbatasan sarana ruang belajar. 
Sebagaimana sekolah satu atap lainnya, SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 




Adapun data sarana dan prasarana SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring 
tergambar  dari tabel berikut ini: 















Ruangan Kepala Sekolah/Guru 
Ruangan Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Teori/Kelas Belajar 
Ruangan perpustakaan 






WC Peserta didik 































Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 10 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Keterbatasan sarana dan prasarana ruang kelas juga menjadi kendala terbesar 
yang dialami SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara, kondisi tersebut sudah 
seringkali dikeluhkan kepada Dinas Pendidikan dan Pemerintah Daerah, namun 
keterbatasan lahan untuk penambahan ruang kelas baru menjadi hambatan terbesar 
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bagi pengembangan sarana dan prasarana sekolah di pulau satando Desa Mattiro 
Baji.  
b. Keadaan tenaga pendidik 
SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara menyelenggarakan pembelajaran 
berbasis Kurikulum KTSP. Jumlah tenaga pendidik yang mengabdikan dirinya di 
SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring cukup memenuhi rasio kecukupan peserta 
didik dan guru. Sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal 
karena didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia yang mayoritas adalah 
lulusan kualifikasi pendidikan minimal S1/D4. 
Untuk lebih jelasnya keadaan tenaga pendidik SMPN 10 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara digambarkan dari tabel berikut ini: 









Wakil Kepala Sekolah 
Pendidik/Guru 











Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 10 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas,  SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
memiliki ketersediaan jumlah guru yang memiliki latar belakang pendidikan linear 
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untuk mengampu sebelas mata pelajaran yang wajib terpenuhi dalam penerapan 
kurikulum  KTSP. 
c. Keadaan peserta didik SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring 
 Pulau Satando Desa Mattiro Baji yang merupakan lokasi berdirinya SMPN 
10 Satap Liukang Tupabbiring Utara memiliki jumlah penduduk yang relatif lebih 
sedikit dibandingkan pulau-pulau lainnya.  Kecilnya jumlah penduduk yang 
mendiami Pulau Satando berimbas pada jumlah anak usia sekolah yang melanjutkan 
pendidikan di SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara.  
Adapun data keadaan peserta didik SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring 
Utara yang terdaftar pada tahun ajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
No Kelas 
JUMLAH JUMLAH 
Laki-laki Perempuan Orang Ket 
1 VII 12 2 14  
2 VIII  6 4 10  
3 IX 4 4 8  
Jumlah Total 22 10 32  
Sumber Data: Operator Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMPN 10 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun 2016 
d. Visi dan misi SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
Adapun visi SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring adalah : “mewujudkan 
lulusan yg berkualitas, berakhlak mulia, kompetitif dan mencintai lingkungan 
hidup”. Untuk mewujudkan visi tersebut maka segenap pemangku kepentingan 
dalam lingkup sekolah merumuskan misi  sebagai berikut: 
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1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
peserta didik berkembang secara optimal 
2) Mewujudkan penerapan nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa  
3) Menumbuhkan semangat bersaing secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah untuk mncapai keunggulan  
4) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali potensi 
dirinya sehingga dapat berprestasi 
5) Menjaga dan melestarikan kekayaan alam yg ada di daratan dan lautan. 
 
B. Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Pada Guru SMP Di Kecamatan 
Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep 
Indonesia adalah salah satu negara kepulauan dengan tingkat keragaman 
yang menjadi kekayaan sekaligus kebanggaan bersama. Sebagai negara berbentuk 
kepulauan, masyarakat Indonesia hidup dan menyebar pada pulau-pulau besar dan 
kecil, memiliki konsep dan situasi yang berbeda-beda. Keragaman kultur budaya, 
suku, agama, bahasa, dan sebagainya menunjukkan bahwa setiap kelompok 
masyarakat dengan konteks dan situasi tertentu, memerlukan perlakuan khusus 
dalam pertimbangan pelaksanaan program pembangunan termasuk di dalamnya 
pemerataan layanan pendidikan. 
Sejak otonomi daerah diimplementasikan, pemerintah dan masyarakat 
menjadi yakin bahwa akan terjadi peningkatan dan perkembangan dalam aspek 
layanan dan mutu hasil pembelajaran. Salah satu kondisi faktual yang dihadapi 
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masyarakat khususnya yang menetap di wilayah kepulauan adalah keterjangkauan 
untuk mangakses pendidikan yang bermutu dan penyediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang belum memadai. 
Pada daerah-daerah dengan gugus pulau yang luas, setiap kebutuhan dan 
kendala yang dihadapi masyarakat memerlukan proses identifikasi dan analisis 
kondisi lingkungan. Permasalahan yang dihadapi masyarakat di wilayah kepulauan 
ada yang seragam namun tidak sedikitpula yang sifatnya kasuistik. Diperlukan 
perhatian serius pemerintah terhadap pemenuhan sarana dan prasarana umum, jarak 
antar pulau yang cukup jauh memerlukan sarana transportasi yang memadai 
termasuk pemberian tunjangan khusus untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Pemberian Tunjangan Khusus bagi guru daerah terpencil, disambut baik oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Hal ini seperti yang 
dilansir dari Republika (17/02/2015), Kemendikbud memberi dukungan penuh 
kepada daerah yang memberikan tunjangan khusus lebih bagi guru. Pasalnya, hal 
tersebut sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi guru daerah 
terpencil. Dengan harapan, kesejahteraan itu akan bertimbal balik terhadap kinerja 
yang lebih baik tanpa berfikir untuk secepatnya pulang ke kampung halaman bagi 
guru daerah terpencil yang berstatus pendatang. 
Berdasarkan hasil observasi penulis, adapun mekanisme pemberian tunjangan 
khusus daerah terpencil melalui tahapan sebagai berikut:  
1. Pengusulan oleh pihak sekolah kepada Dinas Pendidikan 
2. Validasi data guru melalui aplikasi DAPODIK oleh operator sekolah 
3. Verifikasi data oleh Dinas Pendidikan berdasarkan kriteria yang tercantum 
pada Petunjuk Teknis 
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4. Pengusulan oleh Dinas Pendidikan kepada Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan berdasarkan jumlah kuota yang tersedia. 
5. Daftar guru penerima tunjangan diterbitkan bersama dengan nomor 
rekening pada bank yang ditunjuk. 
Menurut Bapak Takdir dalam wawancara dengan penulis bahwa pemberian 
tunjangan khusus daerah terpencil di Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten 
Pangkep seharusnya bisa dinikmati oleh semua teman-teman yang mengajar di 
daerah terpencil, yang menjadi masalah adalah masih ada sebagian teman-teman 
yang belum bisa menerima tunjangan.1 
Sedangkan menurut bapak Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa 
pemberian tunjangan khusus daerah terpencil di Kecamatan Liukang Tupabbiring 
Utara Kabupaten Pangkep sudah sesuai dengan proses sistem dapodik untuk 
mendapatkan tunjangan. Ini dilihat karena sudah sebagian teman-teman sudah 
mendapatkan tunjangan khusus daerah terpencil.2 
Pernyataan senada juga dikemukakan oleh ibu Zulharyani H, mengatakan 
bahwa pemberian tunjangan khusus daerah terpencil di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep dalam 2 tahun terakhir ini sudah mulai 
merata dan transparan.3 
                                                             
1Takdir, Guru di SMPN 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
2Syamsuddin Nyonri, Guru di SMPN 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep, Wawancara, Pangkep  30 Mei 2016. 
3Zulharyani, Guru di SMPN 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
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Oleh karena itu, dengan adanya tunjangan khusus bagi guru daerah terpencil 
diharapkan bisa memperlancar proses pembelajaran di daerah terpencil.  Tunjangan 
khusus itu dapat dimanfaatkan oleh guru daerah terpencil untuk membeli alat peraga 
pendukung pembelajaran dan fasilitas lainnya yang dibutuhkan sesuai dengan 
kondisi lapangan. Sehingga, kualitas lulusan yang dihasilkan dari daerah terpencil 
tidak terlalu berbeda dengan lulusan di perkotaan.4 
Menurut Bapak Sapril Mahmud, hal-hal yang perlu diperhatikan pemerintah 
dalam proses pemberian tunjangan khusus adalah (1) pemberian tunjangan khusus 
harus merata dan transparan, jika pemberian tunjangan khusus belum merata  maka  
dikhawatirkan ada kecemburuan antar sesama guru yang belum mendapatkan 
tunjangan. (2) syarat pemberian tunjangan khusus perlu dipermudah.5 
Berdasarkan temuan penulis dilapangan, pemberian tunjangan khusus daerah 
terpencil yang diberikan kepada guru belum dilakukan secara merata. Kondisi 
tersebut terlihat dari jumlah penerima dimasing-masing sekolah yang belum 
menyentuh keseluruhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Misalnya jumlah 
penerima di SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara pada tahun pelajaran 
2015/2016 masih berjumlah 3 orang dari 7 guru yang memiliki NUPTK. Kondisi 
tersebut tidak berbeda jauh dengan sekolah SMP/sederajat lainnya yang berada 
dalam wilayah Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. 
Terkait dengan kesinambungan, penulis menemukan pemberian tunjangan 
khusus daerah terpencil masih belum terlaksana secara berkesinambungan. Misalnya, 
                                                             
4Takdir, Guru di SMPN 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
5 Sapril Mahmud, Kepala Sekolah  SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara 
Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pangkep 10  Mei 2016. 
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guru yang mendapatkan tunjangan pada tahun 2015 ternyata tidak mendapatkan 
tunjangan yang sama pada tahun 2016. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah kuota 
penerima setiap tahun selalu berubah. Setelah penulis menelusuri hingga ke pihak 
terkait dalam hal ini adalah Dinas Pendidikan setempat, perubahan itu bukan 
disebabkan oleh kebijakan program dari Dinas Pendidikan, akan tetapi perubahan 
jumlah kuota penerima ditentukan langsung oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, sehingga Dinas Pendidikan tidak memiliki kewenangan untuk 
menambah ataupun mengurangi jumlah penerima Tunjangan setiap tahunnya. 
Penulis juga menemukan fakta bahwa tunjangan khusus daerah terpencil 
belum diatur secara khusus dalam Peraturan Daerah (Perda), sehingga distribusinya 
tidak merata kepada guru-guru yang bertugas didaerah terpencil yang tersebar di 
empat kecamatan kepulauan yaitu kecamatan Liukang Tupabbiring, kecamatan 
Liukang Tupabbiring Utara, pulau terluar yaitu kecamatan Liukang Kalmas yang 
berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Selatan dan Kecamatan Liukang Tangayya 
yang berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur/pulau madura disebelah selatan dan 
Propinsi Nusa Tenggara Barat disebelah barat.  
 
C. Kinerja Guru SMP  di Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 
Pangkep 
Pada era globalisasi sekarang ini pendidikan menjadi sangat penting. Bekal 
pendidikan yang sudah dimiliki suatu masyarakat akan berkembang secara baik dan 
diharapkan mampu bersaing secara kompetetif di era persaingan yang semakin ketat. 
Dalam suasana kompetetif semacam ini diperlukan sumber daya manusia yang 
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berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang mampu menghadapi persaingan dan 
terampil dalam berbagai aktivitas kehidupan.  
Sumber daya manusia berkualitas dapat diciptakan melalui lembaga 
pendidikan formal yaitu sekolah. Dalam upaya mengantarkan generasi anak bangsa 
untuk mampu bersaing dalam kompetisi global yang kian hari semakin ketat. Dalam 
mendukung cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan generasi muda khususnya 
di bangku sekolah, maka diperlukan peningkatan kinerja guru ke arah yang lebih 
baik sebab guru memilki pengaruh yang besar dalam hal ini, termasuk kinerja guru 
yang ada di daerah terpencil. 
Guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan suatu negara. Berbagai 
kajian dan hasil penelitian  menggambarkan tentang peran strategis dan menentukan 
oleh guru dalam mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu negara. Keberhasilan 
pembaruan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, karena guru adalah pemimpin 
pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus pusat inisiatif pembelajaran. Karenanya guru 
dituntut senantiasa mengembangkan diri. 
Menurut Bapak Sapril Muhammad mengatakan bahwa kinerja guru di daerah 
terpencil jelas berbeda dengan guru yang ada di daerah perkotaan, ini disebabkan 
beberapa hal salah satunya adalah akses informasi yang jaraknya jauh.6 
Keterlambatan informasi masih dirasakan oleh guru yang lokasi tempat tugasnya 
cukup jauh dari ibukota Kabupaten yang tidak terjangkau jaringan alat komunikasi 
                                                             
6Sapril Mahmud, Kepala Sekolah  SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara 
Kabupaten Pangkep, Wawancara, Pangkep 10  Mei 2016 
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selular. Sehingga terkadang informasi pelatihan ataupun rapat-rapat sering terlambat 
diketahui. 
Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memegang peran penting 
dalam keberhasilan pendidikan, guru diharapkan mampu memainkan peran sebagai 
guru yang ideal. Masyarakat mengharapkan agar guru merupakan sosok yang dapat 
‘digugu’ dan ‘ditiru’. Banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru, dalam 
penelitian ini beberapa hal yang memengaruhi kinerja guru yaitu: peran 
kepemimpinan kepala sekolah, pemberian kompensasi, kedisiplinan guru, dan 
pengembangan Sumber Daya Guru. 
a. Peran Kepala Sekolah 
Tugas kepala sekolah sebagai manajer adalah melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
mengevaluasi kinerja guru. Untuk menyusun rencana kinerja guru, kepala sekolah 
melibatkan semua unsur personalia sekolah. Dengan diterapkannya manajemen 
sumber daya manusia oleh kepala sekolah atau dalam istilah manajemennya adalah 
manajer telah direspon oleh tenaga pendidik yang ada. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab 
atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan 




Menurut Bapak Syamsuddin Nyonri bahwa kinerja guru di SMP 5 di 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep sudah cukup baik 
namun masih perlu didukung dengan sarana dan prasarana yang lengkap, begitu juga 
dukungan kepala sekolah sangat perlu sebagai pemberi motivasi dalam proses 
pembelajaran.7 
Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki andil besar 
dalam menciptakan suasana kondusif yang ada dalam lingkungan kerjanya. Suasana 
kondusif tersebut merupakan faktor yang terpenting dalam menciptakan guru yang 
berprestasi. Guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat penting terhadap 
kemajuan bangsa ini, guru juga sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan.  Tenaga pendidikan terutama guru merupakan jiwa dari sekolah´ . Oleh 
karena itu, peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan mulai dari analisis 
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerja sampai 
pada imbal jasa, merupakan garapan penting bagi seorang kepala sekolah. 
Guru sangat berperan dalam menentukan kualitas lulusan. Artinya untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas diperlukan guru dengan kualitas dan prestasi 
maksimal. Sedangkan guru dengan kualitas dan prestasi maksimal dapat diperoleh 
bila ditunjang oleh kepemimpinan yang baik.  
Menurut pengamatan penulis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di sekolah antara lain : 
                                                             
7Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 




1) Kesiapan perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru. Perencanaan 
pembelajaran yang matang ditentukan oleh ketersediaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga kepala sekolah berkewajiban 
untuk mengontrol kesiapan perangkatn pembelajaran guru yang terdiri dari 
Silabus, RPP, Promes, Prosem, Penilaian Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan absensi siswa. 
2) Kehadiran guru di kelas selama jam pembelajaran berlangsung,   
3) Pengorganisasian pembelajaran. Kepala sekolah memantau bagaimana 
upaya guru untuk menata suasana kelas agar nyaman dan menyenangkan 
bagi peserta didik, menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan 
menampilkan media pembelajaran yang mudah dicerna dan dipahami oleh 
peserta didik. 
4) Kepala sekolah melakukan supervisi administrasi dan akedemik terhadap 
guru secara berkala dan terukur sebagai bahan evaluasi perbaikan dan 
menentukan kebijakan untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
5) Kepala sekolah memberikan kesempatan pada guru untuk mengikuti 
pelatihan baik yang dilaksanakan di sekolah, kabupaten, provinsi maupun 
pada tingkat nasional;  
7) Kepala sekolah memberikan reward  (penghargaan) pada guru yang 
berprestasi dan memberikan teguran pada guru yang malas dan 
bermasalah. 
Menilai kinerja guru di sekolah bukan sebuah hal yang sederhana. Perlu 
sebuah komunikasi yang baik di dalam sekolah sendiri untuk membuat sebuah 
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standar penilaian yang baik. Standar penilaian kinerja guru yang baik tidak muncul 
begitu saja. Perlu diupayakan kesepakatan dari pihak yang akan menilai (kepala 
sekolah) dan guru yang akan dinilai. Dengan demikian tercapai saling pengertian 
bahwa proses penilaian kinerja guru, sama sekali bukan untuk mencari-cari 
kesalahan tetapi semata-mata untuk peningkatan kinerja agar  sekolah dapat berjalan 
lebih baik lagi dalam prakteknya. Serta bagaimana agar sekolah dapat membantu 
guru agar lebih baik lagi dalam melakukan pembelajaran di kelas. 
b. Pemberian Kompensasi 
Berbagai aspek bidang pekerjaan baik itu di instansi pemerintah maupun 
swasta dapat memberikan kepuasan bagi pegawai apabila ada program kompensasi. 
Dengan adanya kompensasi yang diberikan sesuai dengan haknya akan sangat 
memengaruhi kinerja seseorang. Untuk itu hendaknya program kompensasi 
ditetapkan berdasarkan prinsip adil dan wajar, sesuai dengan undang-undang 
perburuhan, atau sesuai dengan peraturan kerja lembaga masing-masing. Dengan 
adanya kompensasi yang cukup besar maka disiplin karyawan semakin baik. Mereka 
akan menyadari serta menaati peraturan-peraturan yang berlaku. 
Dalam wawancara penulis dengan ibu Zulharyani guru  SMPN 5 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara mengatakan bahwa pemberian kompensasi sangat perlu 
kepada guru karena menjadi motivasi tersendiri dalam meningkatkan kinerjanya 
apalagi bagi kami guru yang mengajar di daerah terpencil tentu perlu tunjangan 
khusus yang lebih layak untuk membantu meningkatkan kinerja kami, karena jarak 
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dari sekolah ke rumah yang cukup jauh dan transportasi ke sekolah cukup 
menggunakan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit.8 
Menurut pengamatan penulis kompensasi kerja adalah segala sesuatu yang 
diterima oleh guru sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Tujuannya pemberian 
kompensasi (balas jasa) adalah sebagai penanda keterikatan kerja sama, mendorong 
kepuasan kerja, memicu motivasi kerja guru, menciptakan iklim yang kerja yang 
stabil dikalangan guru, dan dapat meningkatkan kedisiplinan guru. 
c. Kedisiplinan Guru 
Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun arti kesadaran adalah sikap 
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis 
maupun tidak. 
Dalam kehidupan sehari-hari dikenal ada tiga jenis disiplin yaitu; disiplin 
diri, disiplin belajar dan disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan kemampuan 
seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai 
dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang 
sudah ditetapkan. Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber 
daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa 
adanya disiplin maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal. 
                                                             
8Zulharyani H, Guru di SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 




Melalui disiplin pula timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati 
peraturan organisasi dan norma sosial. Namun tetap pengawasan terhadap 
pelaksanaan disiplin tersebut perlu dilakukan. Disiplin kerja adalah persepsi guru 
terhadap sikap pribadi guru dalam hal ketertiban dan keteraturan diri yang dimiliki 
oleh guru dalam bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan dirinya, orang lain, atau lingkungannya. Berdasarkan uraian di atas maka 
menurut penulis disiplin kerja yang perlu diperhatikan adalah : 
1) Disiplin terhadap tugas kedinasan misalnya: mentaati peraturan kerja, 
menyiapkan kelengkapan mengajar, dan melaksanakan tugas-tugas pokok. 
2) Disiplin terhadap waktu misalnya: menepati waktu tugas, memanfaatkan 
waktu dengan baik, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 
3) Disiplin terhadap suasana kerja misalnya: memanfaatkan lingkungan sekolah, 
menjalin hubungan yang baik, dan menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajiban. 
4) Disiplin di dalam melayani masyarakat misalnya: melayani peserta didik, 
melayani orang tua peserta didik, dan lain lain. 
 Menurut Bapak Takdir dalam upaya meningkatkan kinerja guru perlu dimulai 
dengan kesadaran terhadap pentingnya kedisiplinan, sehingga guru yang disiplin 
akan memotivasi keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.9 
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Disiplin dalam melaksanakan tugas memang sangat diperlukan, penghargaan 
terhadap waktu, dalam hal ini menjunjung tinggi kedisiplinan terhadap waktu. 
Kualitas pendidikan di Indonesia akan lebih baik jika memperbaiki pola disiplin 
yang dimulai dari guru sebagai sosok penanam benih keteladanan kepada generasi 
bangsa. 
d. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan membutuhkan waktu yang panjang, 
serangkaian proses yang teratur dan sistematis, karena terkait dengan berbagai aspek 
kehidupan bangsa. Kualitas pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Perkembangan zaman yang makin pesat membawa perubahan 
alam pikir manusia, termasuk di dalamnya perubahan paradigma dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) sebagai suatu proses pembudayaan bangsa bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia yang menguasai pengetahuan, keterampilan, keahlian 
serta wawasan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sumber daya manusia berperan besar bagi kesuksesan suatu organisasi 
pendidikan. Manajer merancang dan membuat organisasi sehingga dapat bertahan 
dan berhasil mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia merupakan salah 
satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Guru diposisikan sebagai garda 
terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan 
dengan itu, maka guru akan menjadi bahan pembicaraan banyak orang, dan tentunya 
tidak lain berkaitan dengan kinerja guru. dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
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manajemen sumber daya manusia dalam lingkup sekolah diakui sangat penting. 
Karena setiap guru memiliki kinerja yang perlu di kembangkan dan dikelola. 
Pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu kebutuhan yang harus 
dilakukan secara terus menerus. Persaingan yang ketat antar lembaga pendidikan 
merupakan tantangan yang makin berat. Untuk itu tidak ada pilihan lain selain 
peningkatan kualitas sumber daya manusia tenaga pendidik untuk menghadapi 
persaingan yang ketat tersebut. 
Sumber daya manusia sangat berperan dalam menentukan kemajuan suatu 
negara. Walaupun negara mempunyai sumber daya alam yang sangat melimpah ruah 
tapi kalau tidak ditopang atau didukung dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas, negara tersebut tidak akan bisa maju. Terdapat banyak sumber daya 
dalam manajemen yang terlibat dalam organisasi atau lembaga pendidikan, antara 
lain ada yang berupa: manusia, sarana prasarana, biaya, teknologi, dan informasi. 
Namun demikian, sumber daya yang paling penting dalam pendidikan adalah sumber 
daya manusia. Adapun apabila dilihat secara mikro atau dalam ruang lingkup suatu 
lembaga, manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha 
organisasi untuk mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia inilah yang akan 
menunjang organisasi dengan berbagai karya, bakat, kreatifitas, dan dorongan. 
Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi tanpa aspek manusia akan 
sulit rasanya tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. 
Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi 
sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, maka guru 
akan menjadi bahan pembicaraan banyak orang, dan tentunya  memiliki kaitan erat 
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dengan kinerja, totalitas dedikasi dan loyalitas pengabdiannya. Guru adalah salah 
satu komponen penting dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. 
Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus 
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, 
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.  
Guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai 
sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarah dan menuntun peserta 
didik dalam belajar.  
Mengingat bahwa guru merupakan faktor yang amat penting dalam 
pendidikan, maka proses pengembangan sumber daya manusia harus dilaksanakan 
dengan meningkatkan kompetensi pedagogik, kompetensi profesionalisme, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial sehingga  mampu mengangkat citra 
pendidikan di daerah kepulauan. 
Sekaitan dengan kinerja guru, telah diamanatkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 beberapa hal yang mencakup beban kerja guru 
yang meliputi; guru bertugas untuk merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik 
serta melaksanakan tugas tambahan lainnya. 
Menurut Bapak Takdir bahwa kinerja guru di SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara masih jauh dari apa yang diharapkan tetapi semoga dengan 
adanya tunjangan khusus dari pemerintah menjadi motivasi dalam pengembangan 
114 
 
diri (SDM) tenaga pengajar di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep.10 
Upaya pengembangan sumber daya manusia tenaga pendidik di wilayah 
Liukang Tupabbiring Utara selama ini dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan-
pelatihan pendidikan, seminar dan workshop, bimbingan teman sejawat maupun 
hasil supervisi dari kepala sekolah. Peran kepala sekolah sebagai penentu kebijakan 
dilingkup sekolah sangat berpengaruh pada upaya peningkatan sumber daya 
manusia, utamanya dalam hal koordinasi dan komunikasi kepada Dinas Pendidikan 
dan Pemerintah Daerah untuk menambah alokasi anggaran pengembangan SDM 
guru dimasing-masing sekolah. 
Berdasarkan pengamatan penulis, di kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 
terdapat oragnisasi profesi guru yang cukup aktif melaksanakan kegiatan. 
Diantaranya adalah organisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). 
Organisasi ini bersifat non struktural yang bertujuan sebagai forum komunikasi antar 
guru yang mengampu mata pelajaran yang sama. Pertemuan rutin dilaksanakan dua 
kali dalam sebulan, untuk membahas berbagai masalah dan kendala yang ditemui 
oleh tenaga pendidik dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari di sekolah. Keberadaan 
organisasi ini sangat terasa manfaatnya dikalangan guru karena bisa menjadi wahana 
berbagi pengalaman, dan juga saling berbagi pengetahuan tentang informasi seputar 
pendidkan yang mutakhir. 
Dikalangan kepala sekolah juga memiliki wadah komunikasi yaitu 
Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMP Kecamatan Liukang Tupabbiring 
                                                             
10Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016.  
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Utara yang menghimpun seluruh kepala sekolah setingkat SMP/sederajat yang 
bertugas di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara. Sama seperti MGMP, organisasi 
ini juga bersifat non struktural bertujuan untuk menjadi wadah silaturahmi dan 
saling bertukar informasi seputar problematika pendidikan yang dihadapi ditempat 
tugas masing-masing. Wadah ini juga rutin mengadakan pertemuan setiap bulannya 
dan berfungsi sebagai alat evaluasi kemajuan pendidikan di kecamatan liukang 
tupabbiring utara. 
 
D. Dampak Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep 
1. Penilaian Kinerja Guru  
Kepala sekolah sebagai pimpinan dalam unit kerja sekolah memiliki salah 
satu tugas pokok yaitu melakukan evaluasi terhadap kinerja guru, penilaian kinerja 
yang dilaksanakan setiap tahun pelajaran. hasil dari evaluasi tersebut menjadi 
pedoman dalam pengembangan kualitas pembelajaran untuk mewujudkan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum nasional.  
Seperti penuturan Djihadu Ridha Halid selaku Kepala Sekolah SMPN 5 
Satap Liukang Tupabbiring Utara berikut ini; 
Di sekolah kami, penilaian kinerja guru dilaksanakan setiap akhir tahun 
pelajaran untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja guru dalam 
pembelajaran, dari penilaian itu ada yang berkurang ada pula yang semakin 
menunjukkan perkembangan yang cukup memuaskan, untuk guru yang masih kurang 
dalam item penilaian tertentu kami berikan catatan perbaikan dan guru yang sudah 
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bagus kami berikan motivasi untuk tidak cepat merasa puas dengan hasil yang 
diperoleh.11 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) disusun dengan berpedoman pada Peraturan 
Menteri Pendayagunan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (MenPAN-RB) 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 
Peraturan Menteri tersebut memuat 14 item penilaian yang mencakup empat 
Kompetensi, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi profesionalisme, kompetensi 
sosial dan kompetensi kepribadian. 
Hasil Penilaian Kinerja Guru kepada guru penerima tunjangan daerah 
terpencil di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara tahun pelajaran 2015/2016 
tergambar dari tabel di bawah ini: 
Tabel Penilaian Kinerja Guru (PKG) Penerima Tunjangan Khusus 
Tahun Pelajaran 2015 / 2016 
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11 Djihadu Ridha Halid, Kepala Sekolah di SMPN 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara 




























































Sumber data: Arsip Individu Penilaian Kinerja Guru (PKG) SMP Tahun Pelajaran 
2015 / 2016 
Secara umum dari akumulasi nilai PKG, guru penerima tunjangan daerah 
terpencil yang bertugas di beberapa SMP di wilayah Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara memiliki kinerja yang cukup baik. Hasil tersebut tergambar dari 
tabel di atas dimana nilai rata-rata berada pada domain baik dan amat baik. 
Secara lebih rinci penulis mengemukakan data berdasarkan 14 item penilaian 
yang dilaksanakan kepada guru SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara pada 









Pemetaan Kompetensi dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) 




Indikator Penilaian PKG 








Menguasai karakteristik peserta 
didik 
4 4 4 
2 
Menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
4 4 4 
3 Pengembangan kurikulum 4 4 4 
4 
Kegiatan pembelajaran yang 
mendidik 
4 4 4 
5 
Pengembangan potensi anak 
didik 
4 4 3 
6 Komunikasi dengan anak didik 3 4 4 
7 Penilaian dan evaluasi 4 4 3 
8 
Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional 
4 4 4 
9 
Menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan 
4 3 4 
10 
Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi dan rasa bangga menjadi 
guru 
4 4 4 
11 
Bersikap inklusif, bertindak 
obyektif serta tidak diskriminatif 
4 4 4 
12 
Komunikasi dengan sesama guru, 
tenaga kependidikan, orang tua, 
peserta didik,  dan masyarakat 
4 3 4 
13 
Penguasaan materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung pelajaran yang 
diampu 
3 4 4 
14 
Mengembangkan 
keprofesionalan melalui  
tindakan yang reflektif 
3 3 3 
Sumber data: Lembar Arsip Penilaian Kinerja Guru (PKG) SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara Tahun Pelajaran 2015 / 2016  
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Berdasarkan pengamatan penulis terhadap guru penerima tunjangan daerah 
terpencil di SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara, capaian nilai amat baik dari 
ketiga guru tersebut memang ditunjang dengan kemampuan guru tersebut dalam 
mengelola proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran, 
pengorganisasian pembelajaran dan penggerakan pembelajaran.  
Guru penerima tunjangan terpencil yang ada di SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring terlihat memiliki kedekatan emosional yang cukup bagus dengan siswa 
dan orang tua siswa, hal tersebut terlihat dari sikap antusias peserta didik yang 
seringkali berkunjung ke rumah dinas guru pada waktu sore hari, suasana keakraban 
juga terbangun dari kebiasaan guru dan siswa bersama-sama bermain olahraga bola 
volly maupun sepak takraw bersama warga di sekitar lingkungan sekolah. 
Selain itu berikut ini data hasil penilaian kinerja guru yang dilaksanakan pada 
guru penerima tunjangan daerah terpencil di SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring 
Utara yaitu: 
Pemetaan Kompetensi dalam Penilaian Kinerja Guru (PKG) 




Indikator Penilaian PKG 




1 Menguasai karakteristik peserta didik 4 4 
2 
Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik 
4 4 
3 Pengembangan kurikulum 3 4 
4 Kegiatan pembelajaran yang mendidik 3 3 
5 Pengembangan potensi anak didik 3 4 
6 Komunikasi dengan anak didik 3 4 
7 Penilaian dan evaluasi 3 4 
8 
Bertindak sesuai dengan norma agama, 









Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi 
dan rasa bangga menjadi guru 
3 2 
11 
Bersikap inklusif, bertindak obyektif 
serta tidak diskriminatif 
3 4 
12 
Komunikasi dengan sesama guru, 
tenaga kependidikan, orang tua, peserta 
didik,  dan masyarakat 
4 3 
13 
Penguasaan materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang 




melalui  tindakan yang reflektif 
4 2 
Sumber data: Lembar Arsip Penilaian Kinerja Guru (PKG) SMPN 6 Satap 
Liukang Tupabbiring Utara Tahun Pelajaran 2015 / 2016 
2. Meningkatkan Disiplin Kerja (kehadiran guru) 
Menurut Bapak Takdir bahwa dengan adanya tunjangan khusus daerah 
terpencil sangat memotivasi keaktifan tenaga pendidik yang ditempatkan di daerah 
terpencil terkhusus di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara.12 Zulharyani H 
mengatakan kinerja guru setelah pemberian tunjangan meningkat, guru lebih 
memiliki semangat dalam menjalankan proses pembelajaran di kelas dan menjadikan 
guru lebih fokus mengajar  karena tidak lagi membagi waktu untuk mencari 
pekerjaan lain.13 Dan menurut Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa dengan 
tambahan dana dalam hal ini pemberian tunjangan, kinerja guru khususnya di SMPN 
5 Satap Liukang Tupabbiring Utara dapat memotivasi kehadiran guru.14 
                                                             
12Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep , 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
13Zulharyani, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep , 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
14Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep, Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
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Dari beberapa wawancara maka menurut kesimpulan penulis bahwa 
pemberian tunjangan khusus mnjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
kedisiplinan guru khususnya meningkatkan kehadiran guru di sekolah. Kedisiplinan 
seorang guru sangat penting dalam proses pembelajaran karena intensitas kehadiran 
guru mengisi jam pembelajaran di kelas memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
kualitas peserta didik khususnya di daerah terpencil. 
Berdasarkan pengamatan penulis terkait dengan kedisiplinan guru 
dikepulauan sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu; Pertama ketersediaan sarana 
transportasi rutin yang akan mengantarkan guru menuju pulau tempatnya bertugas. 
Sarana transportasi yang selama ini digunakan adalah perahu tradisional Jolloro 
yang menjadi sarana transportasi publik yang paling utama, masyarakat 
memanfaatkan jasa perahu tradisional ini untuk menempuh perjalanan menuju pulau 
dengan waktu tempuh untuk pulau terdekat minimal 1 jam dan untuk pulau terjauh 
dalam wilayah kecamatan Liukang Tupabbiring Utara dapat ditempuh minimal 4 
jam. faktor yang Kedua yaitu kondisi cuaca, apabila kondisi cuaca buruk melanda 
perairan pangkep, angin kencang dan ombak besar, maka mau tidak mau guru harus 
menunda keberangkatan menuju pulau untuk menjalankan tugasnya, karena faktor 
keselamatan jiwa guru yang mengajar dikepulauan masih lebih diutamakan demi 
keberlangsungan proses pembelajaran.  
2. Meningkatkan Motivasi Kerja Guru 
Bapak Takdir mengatakan bahwa penerima tunjangan khusus daerah 
terpencil menjadi salah satu pemicu dalam peningkatan sumber daya manusia 
(SDM) terutama dalam pengenalan informasi dan tekhnologi (IT) termasuk 
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mempelajari penggunaan laptop dan internet sehingga guru bisa memperkaya 
wawasannya.15  
Wawancara penulis dengan Zulharyani mengatakan H setelah pemberian 
tunjangan khusus guru termotivasi dalam meningkatkan metode pembelajaran 
utamanya di daerah kepulauan.16 Sedangkan Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa 
setelah pemberian tunjangan khusus motivasi guru makin bertambah dan semangat 
kerja makin meningkat.17 
Menurut penulis motivasi kerja sangat dipengaruhi oleh rasa aman dalam 
bekerja, penghasilan yang layak, gaji yang adil dan kompetitif, kondisi lingkungan 
kerja yang nyaman dan menyenangkan. Motivasi kerja bisa lahir dari diri sendiri, 
dengan adanya kemauan keras guru untuk terus berupaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan semangat guru untuk selalu belajar dan tanggap terhadap berbagai 
perkembangan teknologi pembelajaran demi tugas sebagai pendidik yang diberikan 
amanah untuk mencerdaskan anak-anak yang berada dikepulauan.  
3. Meningkatkan Etos Kerja Guru 
Bapak Usman mengatakan bahwa setelah pemberian tunjangan khusus maka 
saya merasa lebih bersemangat dalam menemukan dan mencari metode 
pembelajaran yang terbaru baik lewat buku maupun lewat media dan internet karena 
                                                             
15Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
16Zulharyani, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
17Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep, Wawancara, Pangkep  30 Mei 2016 
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ada biaya dan dana dari pemerintah.18 Etos kerja guru yang tinggi akan banyak 
menentukan keberhasilan usaha dan proses pembelajaran di sekolah misalnya 
kedisiplinan seorang guru, dedikasinya kepada peserta didik, dan lain-lain. Karena 
itu, masalah tersebut menarik untuk diperhatikan. 
Menurut Bapak Sapril Mahmud diharapkan setelah pemberian tunjangan 
khusus, tugas yang diemban oleh guru menjadi semakin amanah dalam menjalankan 
tugasnya karena menurut saya pribadi bahwa setelah pemberian tunjangan khusus 
ada beban tersendiri untuk memberikan yang terbaik kepada peserta didik khususnya 
di daerah terpencil.19 
Berdasarkan pengamatan penulis, etos kerja memang sangat perlu 
ditanamkan pada guru di daerah terpencil, guru yang memiliki etos kerja yang tinggi 
akan selalu berpikir melakukan yang terbaik bagi peserta didiknya, segenap 
kemampuannya dicurahkan untuk hasil terbaik dalam pembelajaran. Selain itu etos 
kerja guru dan tenaga pendidik lainnya mutlak dibutuhkan untuk meningkatkan 
efesiensi dan efektifitas program yang dicanangkan segenap warga sekolah.   
Guru yang mendapatkan tunjangan khusus akan menjadi teladan dalam hal 
etos kerja bagi guru lainnya, diharapkan dengan adanya tambahan penghasilan 
tersebut memacu guru untuk berusaha menerapkan prinsip kerja keras, semangat 
yang tinggi untuk mencapai hasil kerja yang lebih baik dari masa sebelumnya, dan 
mencintai pekerjaannya selaku pendidik dengan segenap amanah mulia yang 
                                                             
18Muhammad Usman, Guru di SMP 4 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 
Pangkep  , Wawancara, Pangkep  25 Juli 2016. 
19Sapril Mahmud, Guru di SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 
Pangkep , Wawancara, Pangkep  10 Mei 2016. 
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diembannya. Sebab guru yang mendapatkan tunjangan khusus tentunya berbeda 
dengan guru lainnya, kompensasi yang diberikan negara selayaknya dimanfaatkan 
untuk pengembangan diri, peningkatan kualitas pembelajaran dan untuk memenuhi 
kebutuhan alat penunjang pembelajaran dikelas. 
4. Mendorong Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Penerapan Metode 
Pembelajaran 
Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa penerapan metode pembelajaran 
tidak monoton dan semakin bervariasi setelah pemberian tunjangan.20 Menurut 
Bapak Takdir bahwa penerapan metode pembelajaran di dalam kelas masih jauh dari 
kata maksimal jika dibandingkan dengan daerah perkotaan namun diharapkan 
setelah pemberian tunjangan khusus menjadi pemicu peningkatan SDM bagi teman-
teman yang ada di daerah terpencil.21 Sedangkan Zulharyani H mengatakan bahwa 
setelah pemberian tunjangan khusus kemampuan guru meningkat karena guru dapat 
lebih leluasa dalam menemukan metode pembelajaran terbaru dan bisa 
menerapkannya di kelas.22 
Wawancara penulis dengan Bapak Musliadi mengatakan bahwa dengan 
adanya pemberian tunjangan khusus ini maka kemampuan guru di kelas juga 
berpengaruh misalnya dalam hal penerapan metode pembelajaran terbaru, guru 
                                                             
20Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep , Wawancara, Pangkep  30 Mei 2016 
21Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
22Zulharyani, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
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berusaha mencari metode pembelajaran terbaru diinternet ataupun berusaha membeli 
buku-buku referensi yang sesuai dengan bidang studi yang diampu.23 
 Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan 
kuantitas pengajaran yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan 
dan membuat perencanaan secara rutin dan terprogram dalam usaha meningkatkan 
kualitas mengajar dan kesempatan belajar bagi peserta didik.  
Untuk itu dituntut adanya inovasi dalam pengelolaan kelas. Guru sebagai 
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar harus penuh inisiatif dan kreatif dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena gurulah yang mengetahui secara pasti situasi dan 
kondisi kelas terutama keadaan anak dengan segala latar belakangnya. 
Berdasarkan temuan penulis dilapangan, mayoritas guru penerima tunjangan 
khusus daerah terpencil memanfaatkan dana yang didapat untuk melengkapi media 
pembelajaran berupa laptop, modem internet dan printer. Tuntutan kurikulum yang 
semakin kompleks mengharuskan guru memiliki kemampuan mengoperasikan 
teknologi dalam pembelajaran, menuntut guru agar menguasai metode pembelajaran 
berbasis TIK (Teknologi, Informasi dan Komunikasi).  
5. Mendorong Guru dalam Meningkatkan Penguasaan Media Pembelajaran 
Berbasis Tekhnologi 
Takdir mengatakan sangat banyak kemajuan, karena dengan adanya 
tunjangan khusus daerah terpencil menjadi daya tambah dalam pemenuhan 
                                                             
23Musliadi, Guru di SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 





kebutuhan IT (Informasi Tekhnologi)  atau pembelian alat IT seperti laptop dan 
internet sehingga media-media pembelajaran bisa didapatkan diinternet dan bisa 
diterapkan di sekolah masing-masing.24 Menurut Zulharyani H guru lebih menguasai 
teknologi pembelajaran karena guru dapat membeli alat penunjang pembelajaran 
setelah menerima tunjangan.25Sedangkan Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa 
setelah pemberian tunjangan khusus penguasaan media sudah baik dan meningkat 
apalagi jika didukung sarana pembelajaran TIK yang dimiliki di sekolah masing-
masing.26 
Faktor yang memengaruhi keberhasilan sekolah dalam melakukan proses 
belajar mengajar adalah pembelajaran. Pembelajaran berkaitan dengan aktifitas 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, oleh karena itulah dalam 
menunjang  pelaksanaan pembelajaran maka sangatlah ditentukan oleh adanya 
model atau desain pembelajaran. 
Searah dengan kemajuan teknologi informasi dalam  peningkatan kualitas 
pembelajaran dan manajemen sekolah, maka setiap guru di sekolah perlu 
menerapkan tata kelola pembelajaran yang berbasis informasi dan teknologi 
meskipun menurut Bapak Musliadi bahwa  penguasaan media di daerah terpencil 
masih kurang karena sarana dan prasarana belum mendukung 100 persen.27 
                                                             
24Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
25Zulharyani, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016 
26Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep , Wawancara, Pangkep  30 Mei 2016 
27Musliadi, Guru di SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  23 Juli 2016. 
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Penulis menemukan kondisi dimana yang menjadi hambatan terbesar dalam 
penerapan metode pembelajaran berbasis TIK adalah minimnya ketersediaan energi 
listrik dikepulauan. Listrik dikepulauan masih bergantung pada genset, yang sangat 
terbatas jam pengoperasiannya karena sumber bahan bakar genset berupa solar yang 
cukup mahal. Listrik hanya menyala selama 4 hingga 6 jam disaat malam hari. 
Sehingga penggunaan alat elektronik disiang hari sangat terbatas. 
Sekolah di kepulauan mengandalkan genset yang diperoleh dari pembelian 
dengan menggunakan dana sekolah. Genset berbahan bakar bensin yang 
dipergunakan setiap hari untuk mendukung pembelajaran yang memanfaatkan media 
komputer/laptop. Tingginya biaya bahan bakar mengakibatkan banyak sekolah yang 
tidak mampu menggunakan genset setiap harinya, sehingga pembelajaran dengan 
media komputer/laptop hanya berlangsung pada hari-hari tertentu. 
6. Solusi Perbaikan Kinerja Guru SMP di Daerah Terpencil 
Bapak Takdir Mengatakan bahwa ketika kesejahteraan guru diperhatikan 
kami percaya akan menjadi motivasi keaktifan dan pengembangan SDM guru yang 
ada di daerah terpencil.28 Senada dengan itu, ibu Zulharyani H mengatakan kinerja 
guru di daerah terpencil dapat ditingkatkan dengan memberikan tunjangan khusus 
terpencil sehingga mereka dapat menggunakannya untuk menemukan metode dan 
materi-materi pembelajaran yang lebih baik.29Sedangkan menurut Bapak 
Syamsuddin Nyonri mengatakan bahwa selain pemberian tunjangan khusus dapat 
                                                             
28Takdir, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  20 Juli 2016. 
29Zulharyani, Guru di SMP 5 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep  , 
Wawancara, Pangkep  24 Juli 2016. 
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meningkatkan kinerja guru pihak sekolah juga perlu menambah  sarana dan 
prasarana yang sudah ada.30 
Menurut bapak Musliadi solusi dalam perbaikan kinerja guru yaitu perlu 
adanya pendampingan, pelatihan bagi guru khususnya di daerah terpencil, sarana dan 
prasarana juga di daerah kepulauan harus dilengkapi.31 Muhammad Usman juga 
mengatakan hal yang sama bahwa perlu lebih banyak dilaksanakan pelatihan, 
pendampingan dan yang paling penting adalah ketersediaan sarana dan prasarana 
yang lengkap.32 
Guru daerah terpencil keberadaannya harus mendapat perhatian yang serius 
dari pemerintah pusat maupun daerah dengan memberikan apresiasi yang sesuai 
dengan beban tugasnya. Tantangan yang akan dihadapi di daerah terpencil, pastinya 
berbeda dengan tantangan yang berada di daerah perkotaan. Mulai dari letak 
geografis sekolah, kehidupan masyarakat, dan karakteristik peserta didiknya. 
Guru yang mengabdi di daerah terpencil pada saat melangkahkan kaki 
menuju tempat tugasnya, meninggalkan keluarga, berhadapan dengan berbagai 
resiko perjalanan yang bisa saja mengancam keselamatan jiwanya. Selain dari 
kondisi perjalanan menuju tempat tugas yang cukup ekstrem, guru tersebut juga 
                                                             
30Syamsuddin Nyonri, Guru di SMP Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten 
Pangkep , Wawancara, Pangkep  30 Mei 2016. 
31Musliadi, Guru di SMP 10 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten Pangkep, 
Wawancara, Pangkep  23 Juli 2016. 
32Muhammad Usman , Guru di SMP 4 Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 





harus menghadapi keterbatasan dalam hal pemenuhan kebutuhan sandang dan 
pangan yang masih terbatas di daerah kepulauan.  
Resiko perjalanan yang dihadapi dan kesulitan pemenuhan kebutuhan hidup 
selama bertugas di daerah kepulauan inilah yang menjadi titik fokus manfaat dari 
adanya tunjangan khusus daerah terpencil kepada guru di kepulauan. Meskipun 
tunjangan yang setiap bulannya diberikan kepada guru tersebut jumlahnya belum 
sebanding dengan resiko perjalanan yang dihadapi namun nilai tersebut sangat 
berarti bagi guru-guru yang bertugas di kepulauan.  
Keberadaan tunjangan tersebut menjadi bentuk penghargaan terhadap profesi 
pendidik dan sebagai salah satu bentuk kepedulian pemerintah terhadap 
kesejahteraan guru. Dan juga adanya tunjangan tersebut bisa menjadi nilai pembeda 
dan daya tarik tersendiri bagi potensi tenaga pendidik berkualitas untuk turut 
bersedia mengabdikan diri di daerah terpencil. 
Menurut analisa  penulis berdasarkan hasil pengamatan selama meneliti 
dikepulauan disertai hasil wawancara dengan penerima tunjangan khusus bahwa 
untuk perbaikan mutu dan daya saing pendidikan dikepulauan ada beberapa solusi 
yang bisa menjadi pertimbangan Pemerintah Daerah dan juga Pemerintah Pusat 
yaitu antara lain: 
a) Guru diberikan kemudahan melanjutkan pendidikan untuk mengembangkan 
kompetensi dan SDMnya. Dan diperlukan upaya serius pemerintah daerah 




b) Perlu ada fasilitas transportasi khusus (kapal dinas) khusus bagi guru yang 
mengajar di kepulauan. Sehingga guru tidak lagi bergantung kepada 
transportasi publik yang mayoritas belum dilengkapi standar keamanan 
transportasi laut yang safety dan layak.. 
c) Dinas Pendidikan dan komponen pemerintah daerah perlu memperjuangkan 
secara serius penambahan kuota penerima tunjangan khusus agar terwujud 
pemerataan bagi semua guru yang berhak mendapatkan tunjangan khusus 
daerah terpencil 
d) Kepada legislator sebagai wakil rakyat, perlu kiranya mengupayakan 
penerbitan Peraturan Daerah (PERDA) sebagai landasan penambahan 
anggaran tunjangan khusus daerah terpencil yang dialokasikan dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (ABPBD) Kabupaten Pangkep. 
e) Rekrutmen guru menjadi pegawai negeri sipil (PNS) yang berasal dari 
penduduk asli kepulauan yang selama ini berstatus honorer agar mereka 













Berdasarkan uraian dan penjelasan bab-bab sebelumnya serta hasil 
deskripsi,  interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis 
dapat mengemukakan beberapa kesimpulan akhir atas penulisan ini sebagai 
berikut: 
1. Pemberian tunjangan khusus daerah terpencil kepada guru-guru SMP di 
Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep belum merata 
dan transparan karena berdasarkan pengamatan penulis masih terdapat 
beberapa guru yang mengajar di daerah terpencil, utamanya guru yang 
berstatus honorer masih banyak yang belum mendapatkan tunjangan khusus 
sehingga diharapkan kepada pihak yang terkait untuk mengadakan 
pendataan kemudian diusulkan oleh kepala sekolah masing-masing ke dinas 
kabupaten dan diperjuangkan untuk penambahan kuota kepada Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kinerja guru SMP di Kecamatan Liukang Tupabbiring  Utara Kabupaten 
Pangkep masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi dengan 
adanya tunjangan khusus daerah terpencil telah memacu motivasi untuk 
pengembangan diri guru-guru yang ada di kepulauan. Secara umum, kondisi 
sarana dan prasarana pendidikan yang masih sangat terbatas di daerah 
kepulauan cukup berpengaruh pada perbaikan kualitas pembelajaran, 
sehingga perhatian dari pihak Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat 




3. Dari pengamatan penulis adapun dampak pemberian tunjangan khusus 
khusus daerah terpencil pada guru-guru SMP di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep yaitu: dapat meningkatkan disiplin 
kerja (kehadiran guru), memacu motivasi kerja guru, meningkatkan etos 
kerja guru, mendorong guru dalam meningkatkan kemampuan penerapan 
metode pembelajaran, mendorong guru dalam meningkatkan penguasaan 
media pembelajaran berbasis teknologi. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Guru diberikan kemudahan melanjutkan pendidikan untuk 
mengembangkan kompetensi dan kualitas profesinya. 
2. Kondisi sarana dan prasarana pendidikan di daerah kepulauan yang masih 
belum memadai perlu perhatian serius dari Pemerintah Daerah, 
keterbatasan ruang kelas, ruang guru dan sarana pendukung lainnya 
menjadi pemandangan yag cukup memprihatinkan di daerah kepulauan. 
Komitmen untuk mengalokasikan anggaran adalah hal yang sangat 
penting direalisasikan oleh Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat.  
3. Perlu ada fasilitas transportasi khusus (kapal dinas) khusus bagi guru 
yang mengajar di kepulauan. 
4. Pemerataan bagi semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
yang mengabdi di daerah kepulauan Kabupaten Pangkep agar 
mendapatkan tunjangan khusus daerah terpencil. 
5. Pengangkatan guru menjadi pegawai negeri sipil (PNS) yang berasal dari 
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Hari/Tanggal  : 
Lokasi   : 
 
No Hal yang diamati 
Ket. 
Ya Tidak 
A Perencanaan Pembelajaran   
1 Guru membuat silabus    
2 Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   
3 Guru masuk kelas membawa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)   
4 Guru membuat perangkat pembelajaran secara lengkap   
B Pengorganisasian Pembelajaran   
1 Guru menata meja kursi peserta didik sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran 
  
2 Guru menata penempatan peserta didik sesuai karakteristiknya   
3 Guru menggunakan media pembelajaran berbasis Teknologi   
4 Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran   
c Penggerakan Pembelajaran   
1 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik    
2 Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang bermasalah   






Nama                : 
Jabatan             : 
Umur                : 
Hari/Tanggal    : 
Adapun wawancara terhadap responden sebagai berikut: 
1. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Gambaran Umum Pemberian Tunjangan Daerah 




2. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Gamabaran Umum Kinerja Guru SMP di 




3. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Kinerja Guru SMP di Kecamatan Liukang  







4. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Mekanisme Pemberian Tunjangan Daerah 




5. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Disiplin Kerja (Kehadiran Guru) Penerima 





6. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Motivasi Kerja Penerima Tunjangan Daerah 





7. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Etos Kerja Penerima Tunjangan Daerah Terpencil 







8. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Kemampuan Guru Penerima Tunjangan Daerah 





9. Menurut Bapak/Ibu Bagaimana Penguasaan Media Pembelajaran Berbasis 









  TTD Informan,                                                                            TTD Peneliti 
 
(...........................)            (............................) 
Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Untuk 
Perbaikan Kinerja Guru SMP Di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep 
 
 
PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 4 SATAP LIUKANG TUPABBIRING 
 




Nomor : 422/     /SMP.4/VII/2016 
 
Saya yang bertanda tangan di  bawah ini: 
 
Nama                : M. Umar. AS, S.Pd 
NIP   : 19661231 199203 1 082 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah 
Alamat  : Pulau Karanrang Desa Mattiro Bulu Kec. Liukang Tupabbiring 
 
Menyatakan bahwa saudara : 
 
Nama                : M. Ziaul Haq Hs 
Pekerjaan  : Mahasiswa Program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar 
NIM   : 80100213119 
Alamat  : BTN Pelita Asri Blok  O/5 No. 14 Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Judul  Tesis        :   
 
 
Benar telah melakukan penelitian di SMPN 4 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
untuk kepentingan penyelesaian studi S2, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Pulau Karanrang,     Juli 2016  
Kepala Sekolah 
 
M. Umar. AS, S.Pd 
NIP. 19661231 199203 1 082 
 
  
Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Untuk Perbaikan 




PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN 
DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 6 SATAP LIUKANG TUPABBIRING 
 




Nomor : 422/     /SMPN.6/VII/2016 
 
Saya yang bertanda tangan di  bawah ini: 
 
Nama                : Sadiman, SE 
NIP   : 19640717 200604 1 013 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah 
Alamat  : Pulau Samatellu Lompo Desa Mattiro Walie 
 
Menyatakan bahwa saudara : 
 
Nama                : M. Ziaul Haq Hs 
Pekerjaan  : Mahasiswa Program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar 
NIM   : 80100213119 
Alamat  : BTN Pelita Asri Blok  O/5 No. 14 Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Judul  Tesis        :   
 
 
Benar telah melakukan penelitian di SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring untuk 
kepentingan penyelesaian studi S2, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  




NIP. 19640717 200604 1 013 
  
Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Untuk Perbaikan 




PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN 
DINAS PENDIDIKAN  
SMP NEGERI 5 SATAP LIUKANG TUPABBIRING UTARA 
 




Nomor : 422/     /SMPN.5/VII/2016 
 
Saya yang bertanda tangan di  bawah ini: 
 
Nama                : Djihadu Ridha Halid S.Pd 
NIP   : 19711127 200902 1 001 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah 
Alamat   : Pulau Laiya Desa Mattiro Labangeng Kec. Lk. Tupabbiring Utara 
 
Menyatakan bahwa saudara : 
 
Nama                : M. Ziaul Haq Hs 
Pekerjaan  : Mahasiswa Program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar 
NIM   : 80100213119 
Alamat   : BTN Pelita Asri Blok  O/5 No. 14 Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Judul  Tesis        :   
 
 
Benar telah melakukan penelitian di SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara untuk 
kepentingan penyelesaian studi S2, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Demikian 
surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Pulau Laiya ,     Juli 2016  
Kepala Sekolah 
 
DJIHADU RIDHA HALID, S.Pd. 




Pemberian Tunjangan Khusus Daerah Terpencil Untuk 
Perbaikan Kinerja Guru SMP Di Kecamatan Liukang 
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep 
 
 
PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN 
DINAS PENDIDIKAN 





Nomor : 422/     /SMPN.10/VII/2016 
 
Saya yang bertanda tangan di  bawah ini: 
 
Nama                : Sapril Mahmud, S.Pd. M.Pd 
NIP   : 19830430 201001 1 017 
Pekerjaan/Jabatan : Kepala Sekolah 
Alamat  : Jln. Sambung jawa Kel. Samalewa Kec. Bungoro Kab. Pangkep  
 
Menyatakan bahwa saudara : 
 
Nama                : M. Ziaul Haq Hs 
Pekerjaan  : Mahasiswa Program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin Makassar 
NIM   : 80100213119 
Alamat  : BTN Pelita Asri Blok  O/5 No. 14 Kec. Pallangga Kab. Gowa 
Judul  Tesis        :   
 
 
Benar telah melakukan penelitian di SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 
untuk kepentingan penyelesaian studi S2, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Pulau Satando,     Juli 2016  
Kepala Sekolah 
 
Sapril Mahmud, S.Pd. M.Pd 
NIP. 19830430 201001 1 017 
 




















Keterangan Gambar :  Perjalanan menuju lokasi penelitian  dengan 
menggunakan perahu tradisional Jolloro 
di Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara 































Keterangan Gambar : Guru dan Siswa SMPN 10 Satap Liukang Tupabbiring Utara 


























Keterangan Gambar :  Penulis sedang berfoto di lokasi SMPN 5 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara tepatnya di pulau Laiya (atas). Suasana 
























Keterangan Gambar : Penulis sedang melakukan wawancara dengan ibu Zulharyani H. S.Pd, 
guru SMPN 5 Satap Liukang Tupabbiring Utara (atas). 
Penulis berfoto bersama Bapak Djihadu Ridha Halid S.Pd, M.Pd Kepala 
























Keterangan Gambar : Penulis sedang melakukan wawancara dengan Bapak Musliadi S.Pd, guru 






















Keterangan Gambar : Penulis berfoto bersama dengan guru-guru SMPN 6 Satap Liukang 
Tupabbiring Utara usai wawancara (atas) 
Guru-guru SMPN 6 Satap Liukang Tupabbiring Utara foto bersama 
disela-sela jam istirahat (bawah) 
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